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ABSTRAK
Rusdiyati, Faizah Usnida, 2009,Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengatfas BAKTI Ponorogo.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas &rbiyah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Drs. Bashori
Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Prestasi Belajar Siswa,
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut toamsasi ajaran dan
nilai, tetapi lebih merupakan masalah yang komplBlkkdam arti, setiap kegiatan
pembelajaran pendidikan agama akan berhadapan rdgregmasalahan yang
kompleks, misalnya masalah peserta didik dengabalger latar belakangnya,
dalam keadaan atau kondisi seperti apa ajaran agarberikan, bagaimana cara
atau pendekatan apa yang digunakan dalam pemlaelaagama itu, serta sikap
seperti apa yang harus ditunjukkan dalam prosesh@jaran, karena secara
langsung atau tidak langsung segala permasalahsebte bisa mempengaruhi
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa. Guamg terkait, langsung
dituntut untuk mampu menjawab dan mengantisipasbdgai permasalahan
tersebut. Untuk mengantisipasinya diperlukan adamydil seorang guru PAI
yang mampu menampilkan sosok kualitas personal atibadinya dalam
menjalankan tugasnya, karena usaha seorang guuld tarhpil menjadi pribadi
yang sesuai harapan anak didiknya, dapat mendomeageka untuk lebih
bersemangat dalam belajar PAI.

Berdasarkan uraian diatas, maka secara umum magatghdirumuskan
dalam penelitian ini, yaitu pengaruh kompetensirikgglian guru PAI terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PA¢lkblah SMA Bakti Ponorogo.
Terkait dengan hal tersebut akan dibahas tentaggitmana tingkat kompetensi
kepribadian guru PAI di SMA Bakti Ponorogo, dan &atana prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMA BAKTI Ponoroggrta apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepidpadguru PAI dengan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAMA BAKTI Ponorogo.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengsendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Teknik-tekniengumpulan data yang
digunakan yaitu: 1) observasi; 2) wawancara; 3)udodntasi; 4) kuesioner atau
angket.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disimpulkan
bahwa kompetensi kepribadian guru PAI di SMA BaRtinorogo memiliki
kategori yang baik. Hal ini terbukti dari pengisiangket yang menghasilkan
10responden (31.25%) pada kategori sangat baileg@onden (53.12%) pada
kategori baik yang mengatakan guru PAI SMA Baktinétogo memiliki
kompetensi kepribadian, 5 responden (15.62%) padegkri cukup dan tidak
satupun responden yang mengatakan dalam kategandguwntuk kompetensi
kepribadian yang dimiliki oleh guru PAI di SMA BakPonorogo. Sedangkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI yatigg tinggi berada pada
kategori yang sangat baik, yaitu 21 responden P85)@ermasuk kategori sangat
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baik, 11 responden (34.37 %) pada kategori baik @arsponden (0%) pada
kategori cukup, kurang dan sangat kurang. Dan umbgkgetahui pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap presta$ajdr siswa pada mata
pelajaran PAI dalam penelitian ini, digunakan metadhalisis statistiProduct
Moment Karl Pearsoryang membandingkan antaraidng dengan tape. Jika r
hiung > I tabel Maka H diterima dan K ditolak. Dan hasil dari rumusaroduct
Momentdapat diketahui bahwa nilainkung sebesar 0.514 dan nilajage; 0.34.
Kemudian untuk taraf signifikansi p-value = 0.083value lebih kecil dari 0.05
sehingga terdapat pengaruh positif antara varikbelpetensi kepribadian guru
PAI terhadap prestasi belajar PAI siswa di Sekdli@mengah Atas (SMA) Bakti
Ponorogo atau dengan kata lain bahwditblak.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa t#rjpengaruh yang
signifikan antara kompetensi kepribadian guru Réthadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di sekolah SMA Bad&tiorogo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan sangat penting bagi kehidupan sianurerlebih
dengan semakin pesatnya persaingan pendidikan divhal, maka
pendidikan menjadi kebutuhan pokok yang harusatijajika ingin berhasil
dalam persaingan global. Pendidikan sendiri padardga adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatandangan, pengajaran, dan
latihan bagi peranannya dimasa akan dafang.

Kualitas pendidikan yang bagus adalah kunci untaksding diera
global. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan,ugadalah salah satu
komponen yang paling menentukan dalam sistem piadid secara
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sgmérééyma dan utama. Guru
juga sangat menentukan keberhasilan peserta didiiena guru merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap tergiatgmoses dan hasil
pendidikan yang berkualitds.

Oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang dikukntuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan menkberisumbangan yang
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesiaten berkualitas. Guru
yang profesional dan berkualitas adalah guru yamgmitiki kompetensi.

Berdasarkan Undang-undang Rl nomor 14 tahun 2GQ&rtg guru dan dosen

2 Oemar hamalikiMedia Pendidikar{Jakarata: PT. Bumi Aksara, 2001) him. 2
3 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 5
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“kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang gurueliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi kodan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofé

Penguasaan empat kompetensi tersebut mutlak hamikidoleh
setiap guru untuk menjadi tenaga pendidik yang gsiohal seperti yang
disyaratkan Undang-undang guru dan dosen. Kompegans dapat diartikan
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dap gikng ditampilkan
dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggun@bjayang dimiliki
seorang guru dalam menjalankan profestya.

Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetang Karus
dimiliki seorang guru, kompetensi kepribadian kyarharus mendapatkan
perhatian yang lebih. Sebab, kompetensi ini akakaltan dengan idealisme
dan kemampuan untuk memahami dirinya sendiri ddtapasitas sebagai
pendidik. Menurut kamus besar Bahasa Indonesiaildegpan adalah sifat
hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atauusbangsa yang
membedakan dirinya dari orang atau bangsa’lain.

Mengacu kepada standar nasional pendidikan yaisal @28 ayat 3
butir b, kompetensi kepribadian guru itu melipkepribadian yang mantab,
dan stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjdddéa bagi peserta didik

dan berakhlak mulid. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak

* Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 afgnGuru dan Dose(Bandung:
Citra Umbara, 2006), him. 9

® E MulyasaOp. Cit, him. 26

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasalamus Besar Bahasa
Indonesia(Cet-3, Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 701

" E MulyasaQp. Cit, him. 117
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mempengaruhi minat dan antusiasme anak dalam mengkegiatan
pembelajaran. Pribadi guru yang santun, respeladegh siswa, jujur, ikhlas
dan dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang féigni terhadap
keberhasilan dalam pembelajaran yang mempengampsling pada prestasi
belajar mereka.

Oleh karena itu, dalam beberapa kasus tidak jasangang guru yang
mempunyai kemampuan mumpuni secara pedagogis ddesional dalam
mata pelajaran yang diajarkannya, tetapi implensamga dalam
pembelajaran kurang optimal, sehingga prestasjdvetaereka juga kurang
adanya peningkatan. Hal ini boleh jadi disebabkalakt terbangunnya
jembatan hati antara pribadi guru yang bersangksgagai pendidik dengan
siswanya, baik di kelas maupun di luar kelas.

Jadi kita pantas bertanya, mengapa pendidikannkétsih kurang ada
peningkatan hasil dan mutu yang lebih baik, padahayak upaya yang telah
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas #amampuan guru.
Seperti upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagtan profesional
guru, baik melalui pelatihan workshop maupun peaatguru mata pelajaran.
Akan tetapi, hal tersebut kurang menyentuh terhgaaingkatan kompetensi
kepribadian guru, yang juga mempunyai pengaruhrbeshadap kualitas
belajar dan prestasi belajar siswa, serta pembantpibadi siswa itu sendiri.

Dalam hal prestasi belajar siswa, kompetensi guangytermasuk
didalamnya yaitu kompetensi kepribadian guru adaldikator yang sangat

penting dalam proses pembelajaran. Kepribadiaraegaguru, seperti pribadi
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yang bersifat terbuka, simpatik dan menarik, luwsswibawa, bijaksana,
adil, arif dan sederhana termasuk sorotan utama@ yasa menciptakan
suasana yang tenang, dan menyenangkan yang dibuatuih siswa, yang
akhirnya memberikan dorongan kesenangan siswa ipatia pelajaran guru
tersebut.

Sementara itu, fenomena dunia pendidikan padarsdaanyak sekali
guru yang tidak faham dan mengerti akan kebutuhiarséhingga kebutuhan
akan keterbukaan, serta keluwesan diabaikan oleéréea guru dengan alibi
bahwa antara siswa dan guru harus ada batas yamisaie artinya masih
banyak guru yang beranggapan bahwasanya keluw&sserbukaan atau
pribadi yang terbuka antara siswa dengan guru tidaks terjadi karena hal
itu akan merusak citra personalnya sebagai segang Padahal kompetensi
kepribadian yang dicerminkan oleh guru melalui teja yang terbuka,
menarik, luwes, berwibawa, adil dan bijaksana m&kap sifat yang
dibutuhkan siswa dalam diri seorang guru, untuk angmah kesemangatan
mereka dalam proses belajar mengajar yang sembarpengaruh pula pada
prestasi belajar siswa.

Pentingnya kualitas kepribadian seorang guru dgbaoses belajar
mengajar dengan harapan dapat mendorong siswa betajar dan untuk
meningkatkan prestasi belajar dengan maksimal,ngghi perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh kompetensi kepribadjaru dengan prestasi
belajar siswa, meskipun bukan sesuatu yang mudalk unengukur dan

menilai aspek-aspek kepribadian guru, namun setigakusaha untuk
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mengungkap kompetensi kepribadian guru melalui gapgn siswa
merupakan salah satu usaha untuk memperoleh gamieatang kepribadian
guru yang diharapkan siswa. Dengan hasil penelitiarguru diharapkan
dapat mengembangkan kepribadiannya, dan guru da@aingkatkan mutu
pelayanan pendidikan yang diberikan secara lebik Hami keberhasilan
dalam mengembangkan dirinya secara optimal.

Alasan mengapa peneliti ingin melakukan penelidasSMA BAKTI
Ponorogo adalah karena SMA BAKTI Ponorogo adalamasuk salah satu
SMA Favorit di Ponorogo. Sekolah ini menjadi pilthpara siswa dan orang
tua siswa sebagai tempat menimba ilmu, karena @M@ BAKTI Ponorogo
yang sudah terpercaya, yang telah menghasitkatput yang berprestasi
memuaskan dan berkhlak baik. Keberhasilan SMA BAR®horogo tersebut,
tidak lepas dari kompetensi guru yang dimiliki dzad inilah yang menarik
perhatian peneliti untuk melakukan penelitian. Henggin mengetahui
apakah kompetensi guru, khususnya kompetensi kepab yang dimiliki
oleh guru di SMA BAKTI Ponorogo merupakan faktomgamempengaruhi
prestasi belajar siswa di SMA BAKTI Ponorogo.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertariktukurmengambil
judul:  “PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS BAKTI PONOROGO".

Penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikarmi@akepribadian

guru agama dalam kegiatan belajar mengajar memppogssi penting dan
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pengaruh yang besar terhadap prestasi siswa. Bdp&at kajian skripsi
terdahulu yang dibahas oleh Fiatin, yang berjugenhtyaruh kepribadian guru
pendidikan agama islam terhadap minat belajar $Sjswaenjelaskan
bahwasanya kepribadian guru pendidikan agama istemiliki pengaruh
yang baik terhadap minat belajar siswanya. Maka ilarperlu diadakan
penelitian lapangan agar kebenaran dari teori-tgorg ada dalam buku-buku
dapat diverifikasi dengan kenyataan di lapangagehsi penelitian ini adalah
untuk memperkuat teori dan memberi informasi kepealangan akademisi
bahwa kepribadian guru agama dalam kegiatan belajangajar PAI
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadegapainya prestasi

belajar siswa dan membantu bagi tercapainya typeadidikan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasajatieok dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat kompetensi kepribadian guru di ASBAKTI
Ponorogo?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa di SMA BAKTI Pogor?
3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi kepribadiaru gerhadap

prestasi belajar siswa di SMA BAKTI Ponorogo?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan pendidikan mengungkapkan tentang sasaraniggm dicapai

dengan dilakukannya pendidikan. Berdasarkan rumusasalah yang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini @dal

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kempetensi kagran guru di

SMA BAKTI Ponorogo
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di SMA BAR®norogo
3. Untuk membuktikan besarnya pengaruh kompetensiibbagtian guru

terhadap prestasi belajar siswa di SMA BAKTI Pogoro

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian skripsi ini diharapkan nantinyapda bermanfaat
secara teoritis dan praktis. Secara teoritis pegeliini bermanfaat untuk
memperluas khasanah pengetahuan, sedangkan seaktiai penelitian ini
bermanfaat:
1. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamizangan ilmu
pengetahuan tentang pengaruh kompetensi kepribaglian serta
dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya
2. Bagi Guru Bidang Studi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukankuminingkatkan

kompetensi kepribadian guru dalam proses belajagajar, sehingga
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proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai ddag&ulum yang
telah ditetapkan.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini memberi masukan dan sebagai bahatimbangan
dalam rangka peningkatan pembinaan dan pengembangan dan
kualitas sekolah
4. Bagi Siswa
Dengan mengetahui kompetensi kepribadian guru, ndghkarapkan
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan uantuleseaikan cara
belajar sehingga dapat memperoleh prestasi betajey memuaskan.
5. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan pengalaman dan latihaandahemecahkan
masalah yang nyata serta memperoleh gambaran yatg tentang
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap guiebelajar PAI

siswa.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementahadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehifggas diuji secara
empiris (hipotesis berasal dari kata “hypo” yangabe dibawah dan “thesa”

yang berarti kebenaraf)Jadi hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban

8 M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Apékeya(Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 150
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sementara terhadap permasalahan penelitian saenpakti melalui data yang
terkumpul® Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha.: Ada pengaruh antara kompetensi kepribadian tgrhadap prestasi

belajar siswa di SMA BAKTI Ponorogo.

F. Ruang Lingkup Pembahasan

1. Ruang lingkup pembahasan penelitian ini dimakandintuk memberikan
arahan dan gambaran mengenai permasalahan intekamgditeliti dalam
pembahasan skripsi agar lebih terfokus, sekaligeisgmndari timbulnya
persepsi lain. Adapun ruang lingkup pembahasamétiputi :

a. Variabel

Ada 2 variabel dalam penelitian ini, variabel | tyakompetensi
kepribadian guru (X) sebagai variabel bebas (indéee) dan
prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y)

b. Subyek penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah sisels XI IPS

SMA BAKTI Ponorogo

c. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukanya pemaelitPenelitian
ini dilakukan di SMA BAKTI Ponorogo

2. Keterbatasan penelitian.

a. Penelitian hanya dilakukan di kelas XI IPS SMA BAIKHonorogo

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praifllneka Cipta: Jakarta,
2006), him. 71
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komgiete

kepribadian guru PAIl dan pengaruhnya terhadap gsedtelajar

siswa pada mata pelajaran PAI di SMA BAKTI Ponorogo

c. Penelitian tentang kompetensi kepribadian gurumédupakan hasil

dari persepsi siswa dan hasil wawancara guru PAl idepala

Sekolah.

TABEL I.
JABARAN VARIABEL

No

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode

Kompetensi
kepribadian

guru

(dalam E. Mulyasa, M.Pd dan
Drs. Cece Wijaya, Tabrani
Rusyan)

memiliki kepribadian yang
mantap, stabil, dan dewasa
memiliki kepribadian yang
disiplin, arif, dan berwibawa
memiliki kepribadian yang
simpatik dan menarik, luwe
bijaksana dan sederha
dalam bertindak.

memiliki kepribadian yang
adil, jujur dan obyektif
memiliki sifat yang terbuka
bisa menjadi teladan bal
peserta didik

memiliki akhlak yang mulia.

) - Siswa

- Guru PAI
) - Kepala
sekolah

UJ

na

o]

- Angket
- Wawancara

- wawancara

Prestasi belaja

siswa

Ir- nilai rapor dari segi kognitif

afektif, dan psikomotorik.

, Guru matal

pelajaran

Dokumentasi
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G. Definisi operasional
Dalam penelitian ini terdapat definisi operasiosetbagai berikut :

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daratsegorang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pexbisaseorant].

2. Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang hdmngliki oleh
guru berupa kepribadian yang mantab dan stabil siewaerwibawa,
serta berakhlak mulia sehingga dapat memberi telduayi peserta
didik.

3. Prestasi belajar adalah tingkat kemampuan atallyeasj dicapai siswa
setelah melakukan serangkaian kegiatan belajar yhugur melalui
ulangan semester yang ditunjukan dengan angkalyamga nilai rapor
siswa.

H. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penelitian ini dapat diperoleh gambayang jelas dan
menyeluruh, maka sistematik penulisannya dapatailisebagaimana berikut:

Bab Pertama, Merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan panghtanfaat penelitian,
hipotesis penelitian, ruang lingkup Pembahasaninidefoperasional, dan
sistematika pembahasan. Uraian dalam bab | ini kBodkan untuk
memberikan gambaran secara umum tentang pensléreamakan dikaji.

Bab Kedua, Kajian pustaka meliputi landasan teori yang memuat

pembahasan umum tentang kompetensi kepribadian Rfirukarakteristik

1% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasakamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka,1990), him. 204
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kompetensi kepribadian guru PAdan pentingnya kompetensi kepribadian
guru PAI. Kemudian akan dibahas tentang pengegrastasi belajar siswa,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjawa Lalu akan
dibahas juga tentang pengertian Pendidikan Agatae]gujuan Pendidikan
Agama Islam, ruang lingkup Pendidikan Agama Isl&an yang terakhir
yaitu kompetensi kepribadian guru PAI dan prestasajar siswa pada mata
pelajaran PAIl, yang meliputi: kompetensi kepribadguru PAI pada mata
pelajaran PAI, prestasi belajar siswa pada mataggrah PAI, dan pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestakijdr siswa pada mata
pelajaran PAL.

Bab Ketiga, Merupakan bab yang menerangkan tentang metode
penelitian yang digunakan peneliti dalam pembahasan meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitranabel penelitian, populasi
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpala, uji validitas dan
reabilitas dan yang terakhir adalah teknik anatisis.

Bab Keempat, Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian,
meliputi gambaran umum obyek penelitian, terdirri:xdaejarah berdirinya
SMA BAKTI Ponorogo, letak geografis SMA BAKTI Porago, visi,misi
dan tujuan SMA BAKTI Ponorogo, struktur organissSMA BAKTI
Ponorogo, keadaan guru, keadaan karyawan, keadswa dan keadaan
sarana prasarana di SMA BAKTI Ponorogo. Kemudiamypgan data
tentang: data kompetensi kepribadian guru PAI diASBAKTI Ponorogo,

data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ®RASMA BAKTI
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Ponorogo, dan data pengaruh kompetensi kepribagiismm PAIl terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAMd BAKTI Ponorogo.

Bab Kelima, Bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil piameli
yang didapatkan oleh peneliti di lapangan. Pada ibalakan membahas
temuan-temuan penelitian yang telah dikemukakaanddbab sebelumnya,
dan mempunyai arti penting bagi keseluruhan peaelgerta untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

Bab Keenam, Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil bab terdahulu, bab ini berisi kesimpulan4kgsilan dan saran-saran

yang bersifat konstruktif.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kompetensi Kepribadian PAI
1. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untukentekan
atau memutuskan sesuatuDalam kamus ilmiah populer diartikan
sebagai kecakapan, kewenangan, kekuasaan, dan keawan Jadi
kompetensi merupakan suatu kemampuan, kewenang&oasaan dan
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam maledsan suatu
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya untuk ntekan suatu
tujuan.

Pengertian kompetensi dalam Undang-undang Replradnesia
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, diatasbahwa
“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keteempan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai olehrig@atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesiondfan.

Kompetensi guru mempunyai banyak makna. Hal iniagedengan
beberapa pendapat diantaranya adalah sebagaitberiku
SN Broke and Stone mengemukakan bahwa

kompetensi guru sebagdescriptife of qualitative nature of teacher

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengermbBabasaQp. Cit, him. 453

2 pjus A. P dan M. Dahlan Al Barrigamus limiah PopuleSurabaya: ARLOKA, tt), him.
353

3 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 a§afeintang Guru dan Dosen, Op.
Cit, him. 4
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behavior appears to be entirely meaningflkpmpetensi guru
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat gleuil guru yang
penuh arfi*.

% Charles E. Jhonsons, menyatakan bahwa kompetanskamampuan
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapauatuj yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharépka

& Mulyasa, “kompetensi merupakan perpaduan dari pehgean,
ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan asal kebiasaan
berfikir dan bertindak',

& Mc Ashan, “kompetensi diartikan sebagai pengetahkatrampilan,
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yaaly teénjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukanlgse-perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaimya™’.

% Abdul Majid menjelaskan “kompetensi adalah sepetangindakan
intelagen penuh tanggung jawab yang harus dinsékieorang sebagai

syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tajam bidang

pekerjaan tertenti

14 E. MulyasaQOp. Cit, him. 25

15 Cece Wijaya, Tabrani Rusyaemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1991), him. 8

16 E MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi, konsep, karaktézistan
implementagBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 38

' Mc Ashan, dalam (Mulyas&@p. Cif), him. 38

18 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &iemsi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 5
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% Sedangkan Depdiknas merumuskan definisi “kompeteghagai
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasargyalirefleksikan
dalam kebiasaan berifikir dan bertind&k”

Dari uraian diatas, nampak bahwa kompetensi mengsaia
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperolehumelkahdidikan.
Kompetensi guru menunjuk kepada performance dabup&an yang
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu digafzelaksanaan tugas-
tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena memgiusmah dan tujuan,
sedangkan performance merupakan perilaku nyatandata tidak hanya
dapat diamati, tetapi mencakup sesuatu yang tidaiitkmata®

Jadi penulis dapat mengambil suatu kesimpulan b&iowgpetensi
guru adalah suatu kemampuan, kecakapan serta keggngang harus
dimiliki oleh seseorang dalam menyandang profesisgbagai seorang
guru mencakup pengetahuan dan perilaku yang mendula dalam
melaksanakan tanggung jawab atau tugasnya selsgang guru secara
baik dan professional.

Sedangkan istilah kepribadian itu sendiri sudalaktidsing lagi
dalam percakapan kita sehari-hari. Meski begitlaktijarang diantara kita
yang belum paham benar tentang pengertian kepabadaik secara
bahasa maupun pendapat dari beberapa ahli.

Kepribadian bahasa inggrisnya adalgdersonality yang berasal

dari bahasa Yunani “per” dan “sconare” yang beraypeng, tetapi juga

1% Depdiknas, dalam (Abdul Maji@p. Cif), him. 6
2 E. MulyasaOp. Cit,him. 26
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berasal dari kata “personae” yang berarti pemaidlisara, yaitu pemain
yang memakai topeng tersebBtit.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepribadiartikdra
sebagai sifat hakiki yang tercermin pada sikapsasg atau suatu bangsa
yang membedakan dirinya dari orang atau bangs&?ain

Kepribadian itu relative stabil. Pengertian stadisini bukan
berarti bahwa kepribadian itu tetap dan tidak bahulidalam kehidupan
manusia dari kecil sampai dewasa/ tua, kepribatlieselalu berkembang,
dan mengalami perubahan-perubahan. Tetapi didalambghan itu
terlihat adanya pola-pola tertentu yang tetap. Makeéwasa orang itu,
makin jelas polanya, makin jelas adanya stabifitas.

Dalam bukunya Dr. H. Baharuddin, M.Pd.l, disebutkimti
mengenai kepribadian adalah sebagai béfikut

a. Bahwa kepribadian itu merupakan suatu kebetulag yenliri dari
aspek-aspek jasmaniah dan rohaniah

b. Bahwa kepribadian seseorang itu bersifat dinamikamda
hubunganya dengan lingkungan

c. Bahwa kepribadian seseorang itu berkembang dengangaruhi

faktor-faktor yang berasal dari dalam dan luar

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan PsikologiCet-3; bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 136

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 701

%3 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 155

%4 BaharuddinPsikologi Pendidikan Refleksi Teoritis Terhadap éreena(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), him. 209
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Definisi diatas mendekati apa yang dikemukakan @ehdon W.
Alport yang menyatakan,

Personality is the dynamic organization within timelividual of those
psychophysical system, that determines his unigdjesenent to his
environment. [kepribadian adalah suatu organisasi yang dinadas
sistem psikofisik individu yang memberikan corakngakhas dalam
caranya menyesuaikan diri dengan lingkungaiiya]

Dalam bukunya Prof Dr. Nana Syadih Sukmadinata yaergudul
Landasan Psikologvienyebutkan empat makna dari rumusan kepribadian
menurut Allport, yait@®:

a. Kepribadian merupakan suatu organisasi.
Pengertian organisasi merujuk kepada suatu komdi keadaan
yang kompleks, mengandung banyak aspek, banyakamal harus
diorganisasi. Organisasi juga punya makna bahwaatesyang
diorganisasi itu memiliki sesuatu cara atau sispemgaturan, yang
menunjukan sesuatu pola hubungan fungsional. Didaeganisasi
kepribadian itu memiliki sesuatu cara pengaturan gabla hubungan
tersebut adalah cara dan pola tingkah laku. Kegedur pola tingkah
laku individu membentuk satu aturan atau sistenteriénr yang
harmonis.

b. Kepribadian bersifat dinamis.
Kepribadian individu bukan sesuatu yang statis, ete tidak

berubah, tetapi kepribadian tersebut berkembangraedinamis.

%% |bid, him. 210
% Nana Syaodih Sukmadina@p. Cit,him. 138-139
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Perkembangan manusia berbeda dengan binatang tatisy gang
megikuti lingkaran tertutup, perkembangan manusiaardis
membentuk suatu lingkaran terbuka atau spiral. Neskpola-pola
umumnya sama tetapi selalu terbuka kesempatan yrdlacpola
khusus baru. Dinamika kepribadian individu ini, boksaja dilatar
belakangi oleh potensi-potensi yang dimilikinyatape sebagai
makhluk sosial mansuai selalu berinteraksi dengagklnganya,
dengan manusia lain. Lingkungan manusia juga sékada dalam
perubahan dan perkembangan.

. Kepribadian meliputi aspek jasmaniah dan rohaniah.
Kepribadian adalah suatu sistem psikofisik, yaitiats kesatuan
antara aspek-aspek fisik dengan psikis. Kepribatiakan hanya
terdiri atas aspek psikis, tetapi keduanya memiesditu kesatuan.
Kalau individu berjalan, maka berjalan bukan hadgagan kakinya
tetapi dengan seluruh aspek kepribadiannya. Bukaki kang
berjalan tetapi individu. Demikian pula kalau indiw itu berbicara,
berfikir, melamun, dan sebagainya, yang melakukamus
perbuatan itu adalah individu.

. Kepribadian individu selalu dalam penyesuaian di@ng unik
dengan lingkungannya.

Kepribadian individu bukan sesuatu yang berdiridegnlepas dari
lingkungannya, tetapi selalu dalam interaksi danypsuaian diri

dengan lingkungannya. la adalah bagian dari lung&onya dan
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berkembang bersama-sama dengan lingkungannyaaksteatau
penyesuaian diri individu dengan lingkungannya itstreinik, atau
khas, yang berbeda antara satu individu dengawichdiainnya.

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada ppngia adalah
susunan atau kesatuan antara aspek perilaku nfetkien, perasaan, dan
sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (pEbunyata). Aspek-
aspek ini berkaitan secara fungsional dalam dioragy individu,
sehingga membuatnya bertingkah laku secara khatethns’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keprdraddalah
suatu kebulatan yang terdiri dari aspek jasmanirdaani yang bersifat
khas atau unik serta dinamis dalam hubungannyaatekeghidupan sosial.

Sedangkan pengertian guru adalah orang yang pahkasga (mata
pencahariannya, profesinya) mengéfar.

Drs. N.A. Ametembun yang dikutip dalam bukunya SydBahri
Djamarah menyatakan bahwa guru adalah semua oy herwenang
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan muridemdraik secara
individual ataupun klasikal, baik disekolah atauplilnar sekolatf’

Dr. Ainurrofig Dawam M.A dalam pengantar wacana UWkiat
menjadi guru professional menyatakan bahwa:

Guru dalam bahasa jawa adalah seorang yang haguguddan

ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinygat® sesuatu yang

2" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 225

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 288

9 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukdfifikarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 32
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disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diysédbagai kebenaran
oleh semua murid. Segala ilmu pengetahuan yanghgiafa dari sang
guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran yang tiddld dibuktikan dan
diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru yaaginya seorang guru
menjadi suri tauladan bagi semua muridnya. Mulai cira berfikir, cara
bicara, hingga cara berperilaku sehari-hari. Sabsgarang yang harus
digugu dan ditiru seorang dengan sendirinya memgéran yang luar
biasa dominannya bagi muri.

Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanyagayeemn
dalam arti mengembangkan ranah cipta, rasa dara lsassva sebagai
implementasi konsep ideal mendidik.

Dari beberapa uraian pengertian diatas jelas balguau
pendidikan agama islam berarti orang pilihan yangkepgaanya
mengajarkan ilmu agama islam dengan memiliki peigein serta
perilaku yang dapat dipercaya dan diyakini kebengguga menjadi suri
tauladan bagi peserta didiknya.

Berdasarkan Undang-undang Rl nomor 14 Tahun 200f&rtg
guru dan dosen “kompetensi yang wajib dimiliki olskorang guru

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepridadikompetensi

30 Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru ProfesionalJogjakarta: Ar Ruzz Media, 2008),
him. 17
31 Muhibbin SyahQp. Cit,him. 256
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sosial, dan kompetensi profesional yang diperoledalui pendidikan
profesi™?.

Sedangkan pengertian kompetensi kepribadian sergdlam
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3)r butidikemukakan
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadialala kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif darwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik dan berakhlak nitilisompetensi kepribadian
guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumlgamaperkembangan
pribadi para peserta didik. Apalagi seorang gumdiRkkan Agama Islam
sudah tentu kepribadiannya sangat berperan pedatgmn membentuk
pribadi yang baik, karena sudah pasti juga kepramadjuru itu akan
menjadi tuntunan bagi paserta didiknya.

Oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki komgesi
kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi injadetfandasan bagi
kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam hal ini, gidak hanya dituntut
untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi dan ymtigg penting
adalah bagaimana dia menjadikan pembelajaran Sebagmg
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitasdirgeserta didik.

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis $kapubahwa
pengertian dari kompetensi kepribadian guru PAlladaseperangkat
kecakapan, kemampuan, kekuasaan, kewenangan yamigkidioleh

seorang guru mata pelajaran pendidikan agama istamy semua itu

%2 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 afgnGuru dan Dosen, Op. Cit
him. 9
%3 E. MulyasaOp. Cit him. 117
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terorganisir dalam suatu kesatuan yang tidak dapagisahkan dan

bersifat dinamis dan khas (berbeda dengan orany lai

2. Karakteristik Kompetensi Kepribadian Guru PAI
Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengamrhadap
keberhasilan seorang guru sebagai pengembang sutalpar manusia.
Seperti yang telah dijelaskan dalam peraturan petaérno 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada @&salat 3 butir b,
dikemukakan bahwa: seorang guru harus memiliki ikedran yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa senta garus bisa menjadi
teladan bagi peserta didiknya dan juga berakhlakamnKarena pribadi
guru memiliki andil yang sangat besar terhadap tetsfian pendidikan
khususnya dalam pembelajaran dan dalam pembentukapribadian
peserta didiknyd* Guru yang memiliki kompetensi kepribadian adalah
guru yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan dewas
Mantab berarti tetap; kukuh; kudt. Pribadi mantap berarti
orang tersebut memiliki suatu kepribadian yang ktidergoyahkan

(tetap teguh dan kuat). Agar dapat melaksanakaastiyga dengan

3 E. MulyasaOp. Cit,hlm. 120
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaQp. Cit,him. 558
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baik, profesional dan dapat dipertanggung jawabkguru harus
memiliki kepribadian yang mantap.

Kepribadian yang mantap dan berkeyakinan ini mameka
pada tiga hal yang merupakan landasan gaya kemibad
kebenaran, tanggungjawab, dan kehormatan. Seramigam segala
hal, dia berusaha untuk melakukan apa yang bentuk bbertanggung
jawab dan mendapat kehormatan dari keluarga, tedaanhubungan
lainnya. Kepribadian ini memperjuangkan hal-halgaiyakini benar
secara tenang, tapi ulet bahkan secara keras ké&pmtaun demikian,
kekeraskepalaan ini dilunakkan oleh ketenangankeéamampuannya
untuk menyelami dan ikut serta merasakan apa yaagakan orang
lain. Dia adalah orang yang dapat meyakinkan, matatam
mendapatkan bantuan orang lain dan dalam mengggcit@anya,
sekalipun ia akan berusaha untuk menyadari kelmadiang lain itu,
perasaan, dan kebutuhannya. Kepribadian ini menigtkerbersikap
ramah tamah dan dalam kebanyakan hal, ia memanghraamah;
tindakan kasar dan ketidak perdulian bukanlah ggyama dapat
bersikap kompetitif, tapi dia melakukannya tidaklégak dan bernada
merendahkan, hingga mengurangi sikap agresifnyarsiamberi kesan
menyenangkar?’

Jadi, seorang guru PAI diharapkan memiliki kepriaadyang

mantap, berarti dia memiliki keteguhan dan kemaandalam hal

% George G. Young disadur oleh Dwi Sunaimbaca Kepribadian Orangogjakarta:
THINK, 2008), him. 215
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kecakapan dan keterampilannya serta memiliki tamggawab dalam
melaksanakan tugasnya.

Stabil bararti mantap; kokoh; tidak goyahJadi pribadi yang
stabil merupakan suatu kepribadian yang kokoh. iK&lea menelaah
dari segi arti bahasanya bahwa pribadi ini sebg@asama halnya
dengan pribadi yang mantap.

Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini lada
rangsangan yang sering memancing emosinya. Kemtadrhosi amat
diperlukan, namun tidak semua orang mampu menahasigerhadap
rangsangan yang menyinggung perasaan, dan memalkg tahwa
tiap orang mempunyai tempramen yang berbeda deogarg lain.
Untuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latimental akan
sangat berguna. Guru yang mudah marah akan mepésatta didik
takut, dan ketakutan mengakibatkan kurangnya nuntatk mengikuti
pembelajaran serta rendahnya konsentrasi, karentakutan
menimbulkan kekuatiran untuk dimarahi dan hal irenmbelokkan
konsentrasi peserta didfk

Sedangkardewasasecara bahasa berarti sampai umur; akil,
balig. ** Orang dewasa disini berarti ia telah mampu mawidin dapat
mengatur dirinya sendiri karena akalnya sudahmisambedakan mana

yang baik dan mana yang tidak baik.

37 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 857
3 E. MulyasaOp. Cit, him. 121
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 203
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Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar, dan pserhing
dituntut memiliki kematangan atau kedewasaan pribagkrta
kesehatan jasmani dan rohani. Minimal ada tiga ledewasaaf’

Pertama, orang yang telah dewasa memiliki tujuam da
pedoman hidupphilosophy of lif¢ yaitu sekumpulan nilai yang ia
yakini kebenarannya dan menjadi pegangan dan peddmlapnya.
Seorang yang telah dewasa yang tidak mudah teraydoabing
karena telah mempunyai pegangan yang jelas, kealarapergi dan
dengan cara mana ia mencapaiftya.

Kedua, orang dewasa adalah orang yang mampu meéibata
sesuatu secara obyektif. Mampu melihat dirinya @@mg lain secara
obyektif, melihat kelebihan dan kekurangan dirirden juga orang
lain. Lebih dari itu ia mampu bertindak sesuai dengara mana ia
mencapainy4?

Ketiga, orang dewasa adalah orang yang telah kigariggung
jawab. Orang dewasa adalah orang yang telah mekdikierdekaan,
kebebasan tetapi disisi lain dari kebebasan adalagung jawab. la
bebas menentukan arah, hidupnya, perbuatannygi setelah berbuat
ia dituntut tanggung jawab. Guru harus terdiri daang-orang yang

bertanggunga jawab atas segala perbuatannya. RaTbuang

“0Nana Syaodih Sukmadinat@p. Cit,him. 254

41 |bid.
“2 | pid.
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bertanggung jawab adalah perbuatan berencana, diap terlebih
dahulu sebelum dilaksanakéh.

Dengan sifat kedewasaan yang dimiliki oleh seorgngu,
maka siswa akan merasa terlindungi oleh sosok pengadan
pembimbingnya dalam proses belajar mengajar, damatnbelajar
siswapun akan meningkat yang itu semua akan beapémgula pada

prestasi belajar siswanya.

b. Memiliki kepribadian yang disiplin, arif, dan bentiawa

Disiplin bisa berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peratatan
tertib dan sebagainy4.Menurut Pangab, disiplin adalah sesuatu yang
terletak didalam jiwa seseorang yang memberikarordan bagi
orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atak
melakukan sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh reamaeraturan
yang berlakl’. Sedangkan dalam pendidikan umumnya yang
dimaksud dengan disiplin ialah keadaan tenang lettaraturan sikap
atau keteraturan tindakan. Disiplin merupakan salatu alat untuk

mencapai tujuan pendidik&h

*® Ibid.him. 254-255

*4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 208

“5 pangab dalam (Cece Wijaya, Tabrani Rusf@mampuan Dasar Guru Dalam Proses
Belajar MengajarJakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1991), him. 18

“6 Cece Wijaya, Tabrani Rusya@p. Cit,him. 18
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Sedangkarrif dapat berarti bijaksana; cerdik pandai; berilmu;
juga bisa berarti tahu; mengetafliladi seorang guru PAI yang arif
berarti mengetahui dan pandai dalam mengajar dawligik siswanya
kearah yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kemudian yang dimaksud dengambawa adalah pembawaan
untuk dapat menguasai dan mempengaruhi orang lalalun sikap
dan tingkah laku yang mengandung kepemimpinan dgulp daya
tarik. Berwibawa berarti mempunyai wibawa (sehinglggegani dan
dipatuhi)®®

Guru yang berwibawa digambarkan dalam al-Qur'amtsal

Furgon ayat 63 dan 75 sebagai berikut:
P < zZ Z =e - E I .4,4 > g .
bl 135 Lya oY1 o Opes Tl 21 35
Z-_ o 2 : A _ 2
(| VOV RN
Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayan@alah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rdndeati dan

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, merekanguneapkan

kata-kata (yang mengandung) keselamdfan.

2 -
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*" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 48

*® Ibid, him. 1011

“9 Departemen Agama RA-Qur'an dan Terjemahannya Juz 1-@urabaya: MEKAR,
2004), him. 510
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Artinya: Mereka Itulah orang yang dibalasi dengarartabat yang
Tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dareka disambut
dengan penghormatan dan Ucapan selamat di dalarrthya.

Dari terjemahan ayat-ayat diatas, maka dapat didkap
bahwa sangat bangga sekali menjadi seorang gurg gamiliki
wibawa yang sesungguhnya. Dia tidak akan takutrchceorang,
bahkan selalu menampilkan perbuatan yang baik.néasé&apnya itu
orang akan selalu tunduk dan malu untuk melecehlasarta selalu
menghormatinya. Hal ini berdampak kepada pesedil gang merasa
nyaman dan bahagia ketika dengannya karena mere&asan
diarahkan oleh guru yang berwibawa tersebut.

Kewibawaan harus dimiliki oleh guru, sebab dengan
kewibawaan tersebut proses belajar mengajar akkkgana dengan
baik, berdisiplin dan tertib. Dengan demikian keavilaan bukan
berarti siswa harus takut kepada guru, melainkawasiakan taat dan
patuh pada peraturan yang berlaku sesuai dengayaagadijelaskan
oleh gurv®*

Jadi guru PAI haruslah memiliki pribadi yang digplarif, dan
berwibawa, jika ingin peserta didiknya memiliki agsifat tersebut,
karena gurulah yang harus memulainya. Kepribadranpenting,
karena masih banyak peserta didik yang perilakutiyak sesuai

bahkan bertentangan dengan sikap moral yang bailsalia:

*%|bid, him. 512
®1 Cece Wijaya, Tabrani Rusya@p. Cit,him. 21
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merokok, rambut gerondong, rambur dicat, memboltslak
mengerjakan PR, membuat keributan dikelas, melavgamu,
berkelahi, bahkan tidakan yang menjerumus padaaiitas. Dengan
kata lain, masih banyak peserta didik yang tidakiptih dan
menghambat jalannya pembelajaran. Kondisi tersetmriuntut guru
untuk bersifat disiplin, arif, dan berwibawa dalaegala tindakan dan
perilakunya, serta mendisiplinkan peserta didikukntnendongkrak
kualitas pembelajaran.

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik Batimulai
dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan beaw. Kita tidak bisa
berharap banyak akan terbentuknya peserta didik yhsiplin dari
guru yang kurang disiplin, kurang arif, dan kuramgribawa. Oleh
karena itu sekaranglah saatnya kita membina disipéserta didik
dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan beawla. Dalam hal ini
disiplin harus ditunjukkan untuk membantu pesertikdnenemukan
diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah dmsiglan berusaha
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi kegiataoelajaran,
sehingga mereka menaati segala peraturan yangphitet?

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada
penyampaian materi pembelajaran, tetapi lebih dayi guru harus
senantiasa mengawasi perilaku peserta didik, maitpada jam-jam

sekolah, agar tidak terjadi penyimpangan perilaiaw aindakan yang

2 E. MulyasaOp. Cit,him. 122-123
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kurang disiplin. Untuk kepentingan tersebut, dalamngka
mendisiplinkan peserta didik guru harus mampu ntggambimbing,
contoh atau teladan, pengawas dan pengendali bgberilaku peserta
didik.>®
Jadi sebagai pembimbing guru harus berusaha untuk

nmembimbing dan mengarahkan perilaku peserta d&kddah yang
positif, dan menunjang pembelajaran. Sebagai coatal teladan
guru harus memperlihatkan perilaku disiplin yank lk@pada peserta
didik, karena bagaimana peserta didik akan betdiskalau gurunya
tidak meunjukkan perilaku disiplin. Sebagai pengawguru harus
senantiasa mengawasi seluruh perilaku peserta, digistama pada
jam-jam efektif sekolah, sehingga kalau terjadiapghbaran terhadap
disiplin, dapat segera diatasi. Sebagai pengeggali harus mampu
mengendalikan seluruh perilaku peserta didik dikdkdalam hal ini
guru harus mampu secara efektif menggunakan ahaligikan secara
tepat sasaran, baik dalam memberikan hadiah matgkaman
terhadap peserta didik.

c. Memiliki kepribadian yang simpatik dan menarik, lues, bijaksana
dan sederhana dalam bertindak

Simpatikdapat berarti amat menarik hati (membangkitkaa ras

simpati)>* Seorang guru harus simpatik karena dengan sifatkin

disenangi oleh para siswa, dan jika siswa menyermngnya, sudah

>3 |bid, him. 126
** Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaQp. Cit,him. 841
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barang tentu pelajarannyapun mereka senangi pudaikian pula
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guus hraenarik,
karena dengan daya tarik yang diungkapkan ataunjdkkan oleh
guru, maka akan memberikan pengaruh tertentu peslea syaitu
kesemangatan belajar siswa terus meningkat.

Sedangkanluwes bisa diartikan pantas dan menarik; tidak
kaku; tidak canggung; mudah disesuaikan; flekstb&eorang guru
juga harus bersikap luwes terhadap siapapun tekmgmserta
didiknya. Keluwesan merupakan faktor pendukung ydrsgnangi
para siswa dalam proses belajar mengajar, karergadesifat ini guru
akan mampu bergaul dan berkomunikasi dengan baigateteman
sejawat maupun dengan peserta didik, dan juga ¢wangali murid®’

Kemudian kebijaksanaanadalah kepandaian menggunakan
akal budinya (pengalaman dan pengetahuatiyi@)u kesederhanaan
adalah sifat sederhana; tidak berlebih-lebitfadladi guru yang
bijaksana dan sederhana dalam bertindak adalalarge@uru yang
selalu menggunakan akal budinya dalam bertindaktidak berlebih-
lebihan. Kebijaksanaan dan kesederhanaan dalanmdadet akan

menjalin keterkaitan batin guru dengan siswa. Dengalanya

%5 Cece Wijaya, Tabrani RusyaBp. Cit,him. 20

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 539
>" Cece Wijaya, Tabrani RusyaBp. Cit,him. 20

%8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 115
*° Ibid, him. 792



52

keterikatan tersebut, guru akan mampu mengendapkases belajar
mengajar yang diselenggarafan

Sifat-sifat ini memerlukan kematangan pribadi, keasaan
sosial, dan emosional, pengalaman hidup bermasaratan
pengalaman belajar yang memadai, khususnya pengalatalam
praktik mengajar. Oleh karena itu, seorang gurwdanenguasai
benar semua hal yang berhubungan dengan sifabtediatas.

d. Memiliki kepribadian yang adil, jujur dan obyektif

Adil dapat diartikan tidak berat sebelah; tidak memihak;
berpihak kepada yang berfarJujur bisa diartikan lurus hati; tidak
curang; tulus; ikhla& Sedangkambyektif adalah mengenai keadaan
yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atadamgan pribadi®

Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatngangg&an
jujur adalah tulus ikhlas dan menjalankan fungsisgdagai guru,
sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak pase#uai dengan
norma-norma yang berlaku. Sedangkan arti dari difyadalah benar-
benar menjalankan aturan dan kriteria yang teltdtagikan, tidak pilih
kasih, tidak memandang bahwa siswa itu familinyau anak si A, si
B, dan seterusnya.

Adil, jujur dan obyektif dalam memperlakukan danggu

menilai siswa dalam proses belajar mengajar meaipdial yang

€0 Cece Wijaya, Tabrani Rusya®p. Cit,him. 20

®1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 6
®2 |bid, him. 367

® Ibid, him. 623
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harus dilaksanakan oleh guru. Sifat-sifat ini hadmunjang oleh
penghayatan dan pengalaman nilai-nilai moral daai-nilai sosial
budaya yang diperolehnya dari kehidupan dan beraegerta
pengalaman belajar yang diperolehnya.

Sifat-sifat tersebut diatas harus dimiliki oleh @uguna
mencapai hasil belajar mengajar yang sesuai deritgnita, harapan,
dan tujuan pendidikan sehingga mutu pendidikan ydimgrapkan

benar-benar tercapai

e. Memiliki sifat yang terbuka

Terbuka dapat diartikan tidak tertutup; tidak terbatas gad
orang tertentu saja; tidak dirahasiakRaiGuru yang memiliki pribadi
yang terbuka yaitu seseorang yang berterus terangidak tertutup
dalam bersikap serta mau menerima kritik dan sgaag membangun
dari siapapun.

Kesiapan mendiskusikan apapun dengan lingkungapateia
bekerja, baik dengan murid, orang tua, teman sgkataupun dengan
masyarakat sekitar sekolah, merupakan salah satutdan terhadap
guru. la diharapkan mampu menampung berbagai aspdari

berbagai pihak, sehingga sekolah menjadi agen pegnban daerah

% Cece Wijaya, Tabrani RusyaBp. Cit,him. 17
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaQp. Cit,him. 132
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dan guru bersedia menjadi pendukungnya. la akaums tberusaha
meningkatkan serta memperbaiki suasana kehidupakolabe
berdasarkan kebutuhan dan tuntutan berbagai pihak.

Dengan dimilikinya sifat terbuka oleh guru, makandé&rasi
dalam proses belajar mengajar akan terlaksana.bSel®mokrasi
dalam belajar akan mendidik dan melatih siswa unbaksikap
terbuka, tidak menutupi kesalahan, terus terangnaiu dikritik untuk

perbaikan pada masa mendafing

f. Bisa menjadi teladan bagi peserta didik

Teladan berarti dapat ditiru (perbuatan, barandp);dbaik
untuk diconto’ Bagi seorang guru PAIl sebaiknya sebelum
melakukan pendidikan dan pembinaan kepada pesadayal
diperlukan suatu pendidikan pribadi, artinya diarusa mampu
mendidik dan membina dirinya sendiri terlebih dahwdebelum
mengajarkan kepada siswanya, maknanya adalah umiekuali
sesuatu yang baik maka kita mulai dari diri sendial ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah aygt sebagai

berikut:

% pid, him. 21
7 bid, him. 917
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjgk&abaktian,

sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sengiadahal kamu

membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu bleirgi.®®

Nabi Muhammad adalah sosok pendidik yang sejatialbe
diutus Allah di dunia ini dengan diberi kesempuma&hlak sebagai
suri tauladan bagi umatnya. Hal ini dijelaskan dalal-Qur'an al-
Ahzab ayat 21, sebagai berikut:

S AT 1 0 el s e

LSSy T
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Radatulitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngiearap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dimnyak
menyebut Allafi’

Ayat di atas memberi penjelasan bahwa pada dirulRkeh
SAW terdapat suri tauladan bagi kita semua. Ayaetaut juga berisi
perintah kepada kita agarenjadikanRasulullah sebagai acuan dalam

berperilaku sehari-haf?f.

% Departemen Agama RQp. Cit, him. 8
% pid, him. 595
® Heri Jauhari Muchtafsikih Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 24
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Guru PAI merupakan teladan bagi para peserta didik di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat, jadi s&pguru harus
memiliki kepribadian yang baik yang bisa dijadikpanutan untuk
membangun kepribadian peserta didik. Menjadi teladeerupakan
sifat dasar kegiatan pembelajaran. Peran dan fumgsatut dipahami,
bukan harus menjadi beban yang memberatkan, jadyahdengan
keterampilan dan kerendahan hati akan memperkéyaeanbelajaran.

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa ydakuéan guru
akan mendapat sorotan peserta didik dan orang itdisek
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinyagaebaorang
guru. Perilaku seorang guru sangat mempengarubrtpedidik, tetapi
setiap peserta didik harus berani mengembangkara daglup
pribadinya sendiri. Oleh karena itu tugas guru a&damnenjadikan
peserta didik sebagai peserta didik, sesuai dergatensi dan
kemampuan yang dimilikinya, bukan memaksakan kedlend

Harus atau tidak harus seorang guru itu hendaklah
menunjukkan keteladanan terbaik dan moral yang samp karena
guru juga manusia biasa yang tidak lepas dari kaflam. Guru yang
baik adalah guru yang menyadari kesenjangan ardpea yang
diinginkan dengan apa yang dimilikinya, kemudian ngaelari
kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan pekiutiddengan

sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulangidgragan kata
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lain, guru yang baik adalah guru yang sadar dianyadari kelebihan
dan kekurangannya¢lf consciousnefs.
g. Memiliki akhlak yang mulia

Akhlak adalah budi pekerti; kelakudhMulia berarti tinggi
(tentang kedudukan, pangkat, martabat) tertinggiharmat, juga
berarti luhur (budi dsb) baik budi (hati dsBYadi akhlak mulia dapat
diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan yaegqitiki nilai tinggi
dan luhur.

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah sgoran
penasihat bagi peserta didiknya. Dengan brakhlakamguru dalam
keadaan bagaimanapun harus memiliki kepercayaan yding
istigomah dan tidak tergoyahkan. Apalagi seorangu geAl, yang
mengajar dan mendidikan agama islam pada pesetiig tiaruslah
berakhlak baik, dan menjadi panutan bagi pesertbkrdia, dan
senantiasa menghadapi situasi apapun hendaknyanengutamakan
doa.

Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlaklian
tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya begitja, séetapi
memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha guimgungguh,
kerja keras tanpa mengenal lelah dengan niat ibtetdhnya. Dalam
hal ini mungkin setiap guru harus menempatkan daunmskan

kembali niatnya, bahwa menjadi guru bukan semata-onatuk urusan

L E. MulyasaOp. Cit, him. 129
"2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 15
" Ibid, him. 597
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duniawi dan memperbaiki ikhtiar dengan tetap beateal kepada
Allah. Melalui guru yang demikianlah, kita berhargendidikan

menjadi ajang pembentukan karakter bangsa, yardiiek mulia’*

3. Pentingnya Kompetensi Kepribadian Guru

Kompetensi kepribadian guru sangatlah penting deiashdimiliki
oleh setiap guru, karena pribadi yang ada dalamsdorang guru selalu
dilihat oleh peserta didiknya. Oleh karena itu gharus berani tampil
beda, harus percaya diri, dan berbeda dari pribedig lain yang bukan
guru. Penampilan seorang guru menjadi pesonal peggrta didiknya,
sebab penampilan guru juga bisa membuat murid gebafajar, bisa
membuat murid betah dikelas, tetapi bisa juga mamioourid malas
belajar bahkan malas masuk kelas seandainya pelaantpirunya acak-
acakan. Disinilah pentingnya kompetensi kepribadjaru, karena guru
harus menampilkan sosok pribadi yang berbeda deyayamlainnya, agar
bisa ditiru dan diteladani oleh peserta didiknya.

Banyak peserta didik yang berharap bahwa guru bisajadi
teladan bagi peserta didik baik dalam pergaularekdiah maupun
dimasyarakat. Beberapa sikap guru yang kurang disaleh seorang
peserta didik antara lain guru yang sombong (yaaktsuka menegur
atau tidak mau ditegur kalau bertemu diluar seRolghru yang suka

merokok, memakai baju yang tidak rapi, sering datéerlambat, dan

" E. MulyasaOp. Cit, him. 130-131
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masih banyak lagi, dan itu semua pastinya akan h@mnbat belajar
peserta didik, karena ketidak tertarikan atas prilgauru tersebut. Oleh
karena itu sangatlah penting seorang guru itu nmi@mKompetensi
kepribadian. Jadi guru harus berusaha untuk tassfgai pribadi yang
menyenangkan bagi peserta didik, agar dapat mengareereka untuk
belajar, yang semuanya akan berpengaruh padagrestajar mereka.

Mengenai pentingnya kompetensi kepribadian guruwrase
psikolog terkemuka, Profesor Doktor Zakiah Darajanegaskan bahwa:

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ¢anjadi
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didikngggukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depdndadik terutama bagi
anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah das#aih mereka yang
sedang mengalami keguncangan jiwa (tingkat menéffgah

Oleh karena itu, setiap calon guru professionayatdiharapkan
memahami bagaimana karakteristik (ciri khas) keguhidn dirinya yang
diperlukan sebagai panutan para siswanya. Yaituasgoguru yang
memiliki karakteristik pribadi yang mantap, stadikn dewasa, pribadi
yang disiplin, arif, dan berwibawa, pribadi yangadijadikan teladan dan

pribadi yang memiliki akhlak yang mulia, bagi selupeserta didiknya.

B. Prestasi Belajar Siswa

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

> Zakiyah Darajat, dalam (Muhibbin Syabp. Ci), him. 225-226



60

Prestasi belajar berasal dari kdpaestasi” dan kata“belajar”,
kata prestasi berarti hasil yang telah dicapaii (gang telah dilakukan,
dikerjakan, dsbj® Sedangkan belajar berarti berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, bisa juga berarti berl&tiRrestasi belajar siswa
merupakan hasil belajar yang dicapai siswa ketikangikuti dan
mengerjakan tugas dalam kegiatan pembelajararkdiage terutama nilai
dari aspek kognitifnya, karena bersangkutan deriganampuan siswa
dari segi pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran disekolah menginginkarabgai
tujuan, salah satunya adalah agar siswa mendapstiedn prestasi yang
baik. Dengan prestasi tersebut diharapkan dapaubarbagi kemajuan
siswa itu sendiri untuk kedepannya. “Prestasi belgiga dapat diartikan
sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampigndyembangkan
melalui mata pelajaran, biasanya ditunjukkan dengkm tes atau angka
nilai yang diberikan oleh gur(® Sedangkan prestasi belajar menurut
Oemar Hamalik “adalah suatu proses, suatu keg@ganhasil atau suatu
tujuan™®.

Prestasi belajar juga dapat diartikan sebagai I'hyasig dicapai

oleh siswa didalam belajar, hasil tersebut bias#wayas dilakukan dengan

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 700

" Ibid, him. 12

8 Dimyati, Dr. Mujiono,Belajar dan Pembelajaraflakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 79
¥ Oemar hamalikiMedia PendidikarfJakarata: PT. Bumi Aksara, 2001) him. 36
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mengadakan penilaian atau pengukuran yang dilakaanpada waktu
yang telah ditentukafi®

Sedangkan menurut Tu'u prestasi belajar siswa ddipanuskan
sebagai berikut:

a. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yangpdi siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pexjabah
disekolah.

b. Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai apek kognitifnya
karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalagetphuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintkzs1 evaluasi.

c. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukaratae nilai atau
angka dari ulangan atau ujian yang ditempufthya

Jadi dari beberapa pengertian diatas maka dapdikdra bahwa
prestasi belajar siswa adalah hasil yang dimilieheseseorang atau siswa
berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingaln serta proses
belajar mengajar. Prestasi juga menentukan kea#eamampuan dan
intelegensi siswa, yang merupakan suatu syardptanya suatu prestasi
belajar, dan prestasi belajar siswa itu bisa ditkkgn melalui nilai yang
dia dapatkan. Sedangkan hasil dari pembelajarag pampengaruh pada
perubahan tingkah laku yang dimiliki oleh seorangwa yang telah
melaksanakan pembelajaran mempunyai suatu perubakednedaan

tersendiri, sebagai contohnya mereka bisa membedalema yang baik

8 Lindra Lestyo DwiPengaruh Motivasi Berprestasi dan Kebiasaan Beldjerhadap
Presatasi Belajar Sisw@Malang: Universitas Negeri Malang), him. 29
8. Tu'u (dalam Lindra Lestyo DwiQp. Cit) him. 30
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yang boleh dilakukan dan yang tidak baik yang digr Didalam
pencapaian prestasi, siswa perlu ada dorongan Yemgjfat positif.
Sehingga dari dorongan itu nanti akan mendapatlesil lang tertentu
pula.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belagr Siswa

Prestasi belajar merupakan tujuan akhir dari prosegiatan
belajar. Agar prestasi belajar dapat tercapai $eslengan yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktng mempengaruhi
prestasi belajar, faktor-faktor tersebut ada yamgsitat mendukung
(positif) dan ada yang menghambat (negatif). Semdlanyak faktor-
faktor positif yang berpengaruh, maka semakin finggestasi yang
dicapai oleh siswa begitu juga sebaliknya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasajbelantara
lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktwern), dan faktor yang
terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktokifax yang berasal dari
dalam diri anak bersifat biologis sedangkan fakimng berasal dari luar
diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sakolmasyarakat dan
sebagainy&?

a. Faktor Intern

82 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhir(yakarta: Rineka Cipta, 1988),

him.52
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Faktor intern adalah faktor yang timbul dari daldim individu
itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalaktor intern
yaitu®>:

1. Faktor jasmaniah
Faktor ini meliputi bawaan maupun yang diperolemesgak lahir
seperti panca indera, dan alat tubuh yang lainf@adaan
jasmaniah dapat melatar belakangi aktivitas belak@adaan
jasmaniah yang sehat akan berbeda dengan keadalanydng
kurang sehat.
Orang yang belajar tidak lepas dari kondisi fis&knyWenurut
penyelidikan yang telah dilakukan oleh salah sepraahasiswa
FIP UGM Yogyakarta ternyata bahwa kondisi fisik npemgaruhi
prestasi belajar an&k.Adanya anak yang sakit maka prestasinya
menurun. Anak yang cacat misalnya kurang pendengéraang
penglihatan, prestasinya juga kurang apabila dibgkdn dengan
anak yang normal. Maka perlulah diperhatikan kanftbgk anak
yang belajar.

2. Faktor psikologis
Faktor psikologis dalam belajar akan memeberikarggreih yang
penting, faktor psikologis tersebut antara lain:

1) Kecerdasan atau Intelegensi

% |bid.
8 Mustagim, Abdul WahibPsikologi PendidikatfJakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), him. 63
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Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai keaaka
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dilvagap
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rengahn
intelegensi, yang normal yaitu yang selalu menutgukkecakapan
sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalan
perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuany yeerbeda
antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehsgggorang
anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat tdsan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanyeh Rarena
itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan sinaiuyang tidak
diabaikan dalam kegiatan belajar mend3jar

Slameto mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yamggi
akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingk@aiegensi
yang rendah® Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah
“semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorangasisiaka
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. el
semakin rendah kemampuan intelegensi seseoran@ sizaka
semakin kecil peluangnya untuk meraih sukgés.”

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensy yaik atau
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sgregatng bagi
seorang anak dalam usaha belajarnya untuk menkagkatestasi

belajar.

8 http://ridwan202.wordpress.com/2008/05/03/keteaéap prestasi-belajar/
8 SlametoOp. Cit him.58
87 Muhibbin SyahOp.Cit, him. 134
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2) Bakat

Bakat adalah dasar (kepandaian, sifat dan bawaany y
dibawa dari lahif® Menurut Muhibbin Syah bakat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk melakukan tuggsatdanyak
bergantung pada upaya pendidikan dan latfiladadi pada
dasarnya bakat itu adalah kemampuan seseorangsyaiady ada
semenjak lahir, yang perkembangannya tidak berggnfada
upaya pendidikan, akan tetapi dengan pendidikanatb@ada
seseorang tersebut bisa lebih tersalurkan.

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya lie@ah
tertentu pada seseorang ditentukan pula oleh bajatg
dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat memaeihi
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa pada bithéateng studi
tertentu. Dalam proses belajar terutama belajaerastpilan
seperti bermusik, seni rupa, dan ketrampilan lannpakat
memegang peranan penting dalam mencapai suatu grastiasi
yang baik.

3) Minat

Menurut Winkelminat adalah “kecenderungan yang menetap
dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidangéréntu dan
merasa senang berkecimpung dalam bidang’ituSlameto

mengatakan “minat adalah suatu rasa lebih suka @aa

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 70
89 Muhibbin SyahOp. Cit,him. 136
% Winkel, Psikologi PengajarartJakarta: PT Gramedia, 1996), him. 24
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ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpia §ang
menyuruh®.  Purwanto mengemukakan bahwa “minat
menggerakan perbuatan pada suatu tujuan dan marupak
dorongan bagi kegiatan itlf’ Sedangkan menurut Hurlock “minat
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang kuntu
melakukan apa yang mereka inginkan, semakin kuagkeanya
semakin kuat dan bertahan minat terseBut”

Secara sederhana minat dapat diartikan sebagaiu suat
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan Hakin
terhadap orang, aktifitas atau situasi yang mengdiek dari
minat tersebut dengan disertai perasaan seffan§edangkan
menurut Muhibbin Syah “minat berarti kecenderungdan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besanhatap
sesuatu™.

Dari uraian diatas minat dapat diartikan sebageeRkderungan
yang menetap sebagai bagian dari kondisi psikig yaanentukan
seseoarang tertarik atau tidak untuk mempelajatarpalajaran
tertentu. Minat siswa terhadap mata pelajaran depengaruh
terhadap intensitas belajarnya. Minat belajar ygeigh dimiliki

siswa merupakan salah satu faktor yang dapat megapém

L SlametoOp. Cit, him. 182

92 Ngalim PurwantoQp. Cit, him. 64

% Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak Jilid(@akarta: Penerbit Erlangga, 1990), him.
114

% Shaleh dan WahaPsikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Isldiakarta: Kencana,
2004). Him. 262-263.

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hirh. 15
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prestasi belajarnya. Apabila seseorang mempunyaatnyang
tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus bexusatuk
melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapeapar sesuai
dengan keinginannya.

4) Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri eemag
sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakamgatenujuan
tertentu®® Sedangkan motivasi dalam belajar itu adalah fajiog
penting karena hal tersebut merupakan keadaan rygmglorong
keadaan siswa untuk melakukan aktifitas belajar.

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan agien;)
dua macam vyaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) irasti ekstrinsik.
Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi ydoersumber
dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesad@ndiri
untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar, misapgr@saan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap metsebut’’

Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengativaso
yang datangnya dari luar diri seorang siswa yangdmeng siswa
tersebut melakukan kegiatan belajar, misalnya pujian hadiah,
peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladamg tua serta
guru, dan seterusnya.

b. Faktor Ekstern

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasaQp. Cit,him. 593
" Muhibbin SyahOp. Cit,hlm. 136-137
% bid.
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Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat nesrgaruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswaitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkisegatarnya dan
sebagainya. Menurut Slameto faktor ekstern yangtdapmpengaruhi
belajar adalah “faktor keluarga, faktor sekolah éttor lingkungan
masyarakat®
1) Faktor Keluarga

Dalam hal ini Keluarga merupakan lingkungan peraidi
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anatampertama
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkaas tutama
dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebaglaitak dasar
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagafiaa

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengarulenyadap
belajar anak. Orang tua yang kurang atau tidak reematikan
pendidikan anaknya, dapat menyebabkan anak tidak katrang
berhasil dalam belajarnya,dan nilai atau hasil jaelgang anak
dapatkan tidak memuaskan bahkan mungkin gagal dalam
studinya™®*

Hubungan antar anggota keluarga yang terpentindatada
hubungan antar anak dengan orang tua, begitu juigangan antar

anak dengan anggota keluarga lainnya, semua itwt tur

% SlametoOp. Cit him. 62
190 http://ridwan202.wordpress.com/2008/05/03/keteatap prestasi-belajar/
191 5lametoOp. Cit him. 64
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mempengaruhi belajar ani&® Hubungan yang penuh kasih
sayang, penuh perhatian dan pengertian akan bemgngositif
pada belajar anak, anak akan merasa diperhatikaakda merasa
nyaman dalam belajarnya. Sebaliknya jika hubungek alengan
keluarganya dipenuhi dengan kebencian, sikap yaraglu keras,
sikap acuh tak acuh, dan kurang perhatian, makieepdrangan
anak akan terhambat belajarnya terganggu dan bama akan
menjadi anak yang brutal dan nakal.

Begitu pula dengan suasana rumah, situasi rumaty gaguh/
ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangpadeeanak
yang belajat®® Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering
terjadi cekcok, dan pertengkaran yang terjadi ardaggota
keluarga akan mengakibatkan anak bosan berada ahruwhan
akibatnya belajarnya kacau. Jadi faktor keluargasé@ngat besar
pengaruhnya terhadap belajar anak, karena wakibartgak dari
seorang anak untuk belajar adalah di rumah merdka. faktor
keluarga mendukung anak untuk belajar maka haksi|dremereka
akan memuaskan.

2) Faktor Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertgang

sangat penting dalam menentukan keberhasilan betagava,

karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat memdp untuk

102 | pid.
103 | pid. him. 65
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belajar yang lebih giat. faktor sekolah ini melipuhetode
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswaj-adht
pelajaran dan masih banyak Ia%i.

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempehiga
belajar siswa yang tidak baik pula, akibatnya sismalas untuk
belajar. Bahan pelajaran juga mempengaruhi belajawa,
kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak bagkhadap
belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik itu misel kurikulum
yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tiéakas dengan
bakat, minat dan perhatian sisia.Jadi dalam proses belajar
mengajar guru harus mementingkan kebutuhan siswgula juga
perlu mendalami siswa dengan baik, dan mempunyanpanaan
yang mendetail agar bisa memenuhi kebutuhan sisatamd
belajarnya.

Dalam proses belajar mengajar hubungan antaradgursiswa
haruslah terjalin dengan baik. Karena cara belag@swa
dipengaruhi oleh hubungannya dengan gurdfi{aadi apabila
hubungan guru dengan siswa terjalin dengan bagkyasiakan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajarang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajabailse
baiknya. Sebaliknya, guru yang kurang berinteralesigan siswa

secara akrab, menyebabkan proses belajar mengdaj&uiang

104 pid. him.66
105 | hid. him.68

1% |pid.
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lancar. Jadi siswa akan merasa jauh dari guru, rakka segan
berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
3) Faktor Lingkungan Masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakanhsaktu
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadapl eeajar siswa
dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lirgkuralam
sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkegarbgmibadi
anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak a@&ain banyak
bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dalam hal ini Kartono berpendapat: Lingkungan meesget
dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutana-anak
yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya aleni@nak-
anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsamgk
mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-analsekitarnya
merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkelidizoe
menentukan anakpun dapat terpengaruh $la.

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan memikentu
kepribadian anak, karena dalam pergaulan seharséarang anak
akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasabiagaan
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorangssisertempat

tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajinajael maka

197 http://ridwan202.wordpress.com/2008/05/03/keteatap prestasi-belajar/
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kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pdngmda

dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagain@amannya.

C. Konsep Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam bahasa arab beraatbiyah’ dengan kata kerja
“rabbd’. Kata pengajaran dalam bahasa arabnya adalini” dengan
kata kerjanya’allama’. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya
“tarbiyah wa ta’lini sedangkan pendidikan islam dalam bahasa arabnya
adalah tarbiyah islamiyah'%,

Pendidikan agama terdiri dari dua kata yaitu pdhkdid dan
agama. Pendidikanpé&edagogie secara etimologi berasal dari bahasa
yunani yang terdiri dari kata “pais” yang artinyaal, dan “again” yang
artinya membimbind®® Jadi pendidikanpaedagogik artinya bimbingan
yang diberikan pada anak.

Moh. Amin berpendapat bahwa pendidikan adalah suatha
sadar dan teratur serta sistematis, yang dilakokaim orang-orang yang
bertanggung jawab, untuk mempengaruhi anak agarmpuonayai sifat dan
tabiat sesuai dengan cita-clta.

Sedangkan dalam Undang-undang RI no 20 tahun 26@ang

sistem pendidikan nasional pengertian pendidikatahdusaha sadar dan

108 7akiyah darajat, dkk)mu Pendidikan IslanfJakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 25

199 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatlimu Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 69

10 Moh. Amin, Pengantar IImu Pendidikan Islafasuruan: PT. Garoeda Buana Indah,
1992), him. 1
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar darepresmbelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotlrinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendatian kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapgridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan NegHta.

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa pengerti
pendidikan secara umum adalah usaha sadar yangldia si pendidik
atau orang yang bertanggung jawab untuk (membimbmemperbaiki,
menguasai, memimpin, dan memelihara) memajukan umperthan
jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribagsang utama.

Kata pendidikan jika dikaitkan dengan kata agamakanakan
menjadi pendidikan agama, hal ini mempunyai bargefiknisi. Menurut
para ahli adalah sebagai berikut:

1. Zuhairini, dkk, pendidikan agama berarti usaha-as#tara sistematis
dan pragmatis dalam membantu anak didik agar merigkgp sesuai
dengan ajaran islam?

2. Abd. Rahman Saleh, menyebutkan bahwa pendidikamagaalah
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anklsdpmhya kelak

setelah selesai pendidikannya dapat memahami damgamalkan

1 yndang-undang RI No 20 tahun 2003 tent&isgem Pendidikan Nasion@andung: Citra
Umbara, 2003), him. 3

12 7uhairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agarfdalang: Biro limiah Fakultas
Tarbiyah, 1983), him. 27
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ajaran-ajaran agama islam, serta menjadikanya aebgan
kehidupannyd®®

Jadi pendidikan agama adalah proses atau usaha gadg
dilakukan pendidik untuk membimbing secara sisteamdan pragmatis
supaya menghasilkan orang yang beragama dan higlsymisdengan
ajaran-ajaran agama.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya dalar
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk emalgmemahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islabgrehgi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lainnddabungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga tetwkgsatuan dan
persatuan bangsa. Dalam pengertian lain menyataltawa pendidikan
agama berarti usaha untuk membimbing kea rah panit@enkepribadian
peserta didik secara sistematis dan pragmatis aupayeka hidup sesuai
dengan ajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaamudia dan di
akhirat'*

Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islaitu ygaya
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan -milainya, agar
menjadiway of life(pandangan dan sikap hidup) seseorang.

GBPP Pendidikan Agama Islam disekolah umum, dilas

bahwa pendidikan agama islam adalah usaha sadak am¢nyiapkan

113 Zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan Agan{&olo: Ramadhani, 1993), him. 10

114 Zuhairini, Abdul Ghofir Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islgialang:
UM Press, 2004), him 2

15 Muhaimin, M.A,Pengembangan kurikulum pendidikan agama Isiglakarta: Raja
Grafindo Persada 2005), him 7-8
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siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan amatkan agama
islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dawu datihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakak uméuvujudkan
persatuan nasional®
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Secara umum, pendidikan agama islam bertujuan untuk

“meningkatkan keimanan, pamahaman, penghayatan, pgaigalaman

peserta didik tentang ajaran agama islam, sehimggajadi manusia

muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah S\fTasberakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, eyba dan bernegara”.

Zakiyah Darajat mengklasifikasikan tujuan pendidikagama
islam menjadi tiga yaifd”:

a. Tujuan umum, ialah tujuan yang akan dicapai dersganua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau denganlaaral ujuan ini
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang melipképsitingkah laku,
penampilan, kebiasaan, dan pandangan.

b. Tujuan akhir, pendidikan islam itu berlangsung s&ahidup, maka
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup diduniaelah berakhir

pula. Mati dalam keadaan berserah diri kepada Aditagai muslim

18 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandigikan Agama Islam
Disekolah(Bandung: PT.Rosda Karg002), him. 76
117 7akiyah DarajatQp. Cit,hlm. 30-32
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yang merupakan ujung dari taqgwa, dan sebagai akduir proses
pendidikan itulah yang dapat dianggap sebagai uglkhirnya.

c. Tujuan sementara, tujuan sementara ialah tujuagy ydw@n dicapai
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman rerteyang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan férma

d. Tujuan operasional, ialah tujuan praktis yang akaapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Untuk mencapai tujuan pendidikan agama islam makang
lingkup materi PAI (kurikulum 1994) pada dasarny@necekup tujuh
unsure pokok, yaitu: al-Quran Hadis, Keimanan, risya Ibadah,

Muamalah, Akhlak, dan Tarikh (Sejarah Islam) yangnekankan pada

perkembangan politik. Pada kurikulum 1999 dipadatkaenjadi lima

unsur pokok yaitu: Al-Quran, Keimanan, Akhlak, Figdan Bimbingan

Ibadah, serta Tarikh / sejarah yang lebih menekaplaa perkembangan

ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudafaan

D. Kompetensi Kepribadian Guru PAI dan Prestasi Belaja Siswa pada
Mata Pelajaran PAI
1. Kompetensi Kepribadian Guru PAI pada Mata Pelajaran PAI
Kompetensi guru adalah merupakan suatu kemampuanharus

dikuasai oleh seorang pendidik dan pembimbing pes#idik didalam

18 Muhaimin, M.A,Op. Cit him. 79
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kelas. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guruamkmenunjukkan
kualitas guru dalam mengajar peserta didiknya dikel

Kompetensi kepribadian seorang guru dalam prosdajabe
mengajar sangat menjadi perhatian bagi para pedieitanya. Guru yang
memiliki kepribadian yang baik, adil, disiplin, arsimpatik dan menarik,
luwes, bijaksana, sederhana dalam bertindak,bewaibdan berakhlak
mulia serta bisa menjadi teladan adalah sosok gamg diharapkan oleh
peserta didik maupun masyarakat sekitar. Maka itlarsangat penting
seorang guru khususnya guru Pendidikan Agama Iskaemiliki
kompetensi kepribadian yang tinggi dalam dirinya.

Kompetensi kepribadian guru pada mata pelajarandiéi&an
Agama Islam memiliki andil terhadap pertumbuhan gankembangan
pribadi para peserta didik. Karena seorang guruiBian Agama Islam
sudah tentu kepribadiannya sangat berperan pedafgm membentuk
pribadi yang baik, sudah pasti juga kepribadianugtu akan menjadi
tuntunan bagi paserta didiknya, baik itu di linggan sekolah ataupun di
masyarakat. Ini dimaklumi karena manusia adalahhtékyang suka
mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya damembentuk
pribadinya.

Guru PAIl sebagai pengajar dan pendidik sudah delgga
memiliki kepribadian yang mulia, sebab kepribadiguru yang baik
merupakan kunci bagi kesuksesan dalam kegiatanabetaengajar.

Dalam hal ini guru perlu mengintropeksi dirinyaakph sudah menjadi
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teladan baik dalam tingkah laku sehari-hari dan pmamenjadi guru yang
berkompeten, sehingga proses belajar mengajar sremaapatkan hasil
prestasi yang memuaskan.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkeamwa
pengertian dari kompetensi kepribadian guru PAlladaseperangkat
kecakapan, kemampuan, kekuasaan, kewenangan, yambkidoleh
seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Iglang semua itu
terorganisir dalam suatu kesatuan yang tidak dapgiisahkan dan
bersifat dinamis dank has (berbeda dengan oranpyang akan berkaitan
dengan idealisme dan kemampuan untuk dapat mematianyia sendiri

dalam kapasitas sebagai pendidik.

. Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI

Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang dipedeh suatu
aktivitas. Sedangkan belajar adalah suatu proseg yaengakibatkan
adanya perubahan dalam diri individu, yaitu perabpahingkah laku.
Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil ydipgroleh yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagail dari aktivitas
dalam belajarnya. Sedangkan prestasi belajar sis$a juga dikatakan
sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampigndyembangkan
melalui mata pelajaran, yang lazimnya ditunjukk@mghn nilai tes atau

nilai yang diberikan oleh guru.
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Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAhtdkan pula
pada kesemangatan dan antusias seorang siswa patda pelajaran
tersebut. Jika antusias mereka tinggi dalam menapetendidikan agama
islam, maka akan tinggi pula prestasi yang akawasisaih, lebih-lebih
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbeda dengda pelajaran
lainnya, karena mata pelajaran ini selain mempelajaga harus
dimengerti dan diteladani dalam kehidupan sehati-h&edangkan
antusias atau kesemangatan seorang peserta didhiaganya dipengaruhi
oleh banyak hal, seperti motivasi, minat belajarfugyang mengajar,
sarana prasarana, dan masih banyak lagi.

Hasil dari pembelajaran yang berpengaruh pada pkaubtingkah
laku yang dimiliki oleh seorang siswa yang telah laksanakan
pembelajaran, yakni mempunyai suatu perubahan gaabetersendiri,
sebagai contohnya mereka bisa membedakan manabg#agang boleh
dilakukan dan yang tidak baik yaitu yang dilarabgdalam pencapaian
prestasi, siswa perlu ada dorongan yang bersifsitifpdSehingga dari
dorongan itu nanti akan mendapatkan hasil yangrertpula.

. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Restasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI

Kompetensi kepribadian guru adalah salah satu kaepgang
penting yang harus dimiliki. Seorang guru diturgmiliki kepribadian
yang baik apalagi seorang guru PAI, karena kepidmadeorang guru

dijadikan contoh oleh peserta didiknya. Jadi ssgprguru PAI harus
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memiliki kepribadian yang seperti telah disebutkdalam Standar
Pendidikan Nasional yaitu kepribadian yang mansaghil, dewasa, arif
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta digtklgbrakhlak mulia.

Dengan kompetensi kepribadian yang ada dalamabriasig guru,
maka sangat berpengaruh pula terhadap prosesrbelajggajar, karena
akan memberikan suasana yang menyenangkan bagigodabk dalam
proses belajar mengajar, yaitu adanya kedekatd&nskaara lahir maupun
batin, yang semua itu memunculkan semangat tersamaiuk peserta
didik.

Jadi kompetensi kepribadian guru PAIl sangat begeing
terhadap semangat belajar siswa yang menunjangiptu& mendongkrak
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAlenéartanpa adanya
kompetensi kepribadian guru yang baik, kecil jugankngkinan sisawa
untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.

Guru yang yang profesional adalah guru yang menkibknpetensi
dalam dirinya, dan kompetensi yang dimiliki oletorseng guru sangat
berkaitan dengan proses pembelajaran. Seperti d&iagimn skripsi
terdahulu yang dibahas oleh Fiatin,“pengaruh keyglign guru pendidikan
agama islam terhadap minat belajar siswa®, meratashahwasanya
kepribadian guru pendidikan agama islam memilikngaguh yang baik
terhadap minat belajar siswanya.

Jadi bisa disimpulkan bahwa kompetensi kepribadiam PAI itu

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar sisadapmata pelajaran



81

PAI, karena dengan adanya kompetensi kepribadiam gnutusias belajar
siswa menjadi meningkat. Dengan meningkatnya aagubelajar siswa
tersebutlah bisa disimpulkan akan meningkat puéstpsi belajar yang

diraih siswa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Secara umum dalam bidang penelitian dikenal adahya jenis
penelitian yaitu penelitian kualitatif dan pendliti kuantitatif. Penelitian
kualitatif tidak mengadakan penghitungan, tetagadibarkan dengan kata-
kata atau kalimat (deskriptif) terhadap data yapgrdleh guna mendapatkan
suatu kesimpulan. Sedangkan jenis penelitian kiadihtiadalah yang
mencakup setiap penelitian yang berdasarkan padatu presentase, nota-
nota, product moment, dan penghitungan statisiike.

Sedangkan Pendekatan yang digunakan dalam pemdliisadalah
pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitianekesi. Penelitian korelasi
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mehgetada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau beberapa vatfdbehl senada juga
diungkapkan oleh Faisal “penelitian korelasionahlad hubungan dua atau
lebih variabel yang berpasangan, hubungan antasapdrangkat data atau
lebih, yang mana derajat hubungannya bisa diukardigambarkan dengan
koefisien korelast?°

Tujuan teknik korelasional adalah : (1) untuk menchukti
berdasarkan hasil pengumpulan data, apakah terdapatingan antara

variabel atau tidak. (2) untuk menjawab pertanyapakah hubungan antar

19 syharsimi ArikuntoManajemen Penelitiatakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 247
120 sanapiah Faisalletodologi Penelitian PendidikaiSurabaya: Usaha Nasional, 1982),
him. 293
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variabel tersebut kuat, sedang atau lemah. dandB) memperoleh kepastian
secara matematis apakah hubungan antar variabapat@n hubungan yang
meyakinkan (signifikan) atau hubungan yang tidakahkikan?*

Penelitian ini mengkaji pengaruh kompetensi kepmligoa guru PAI
(X) sebagai variabel bebas terhadap prestasi balgjaa (Y) sebagai variabel
terikat. Adapun rancangan penelitiannya dapat digakan sebagai berikut:

BAGAN |
RANCANGAN PENELITIAN

Kompetensi Kepribadian Gurd Presatasi Belajar Siswa
(Variabel X) (Variabel Y)

A 4

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang dijadikan penelitian ini beradia Kabupaten
Ponorogo, yaitu di SMA BAKTI Ponorogo yang berlokadi Jalan
Batorokatong No 24 Desa Nologaten Kecamatan Ponordgbupaten
Ponorogo.

Peneliti mengambil lokasi di SMA BAKTI Ponorogo ,irkarena di
SMA BAKTI Ponorogo terus mengalami perkembangan ldanajuan kearah
yang lebih baik pada setiap tahunnya, baik dalasary akademik maupun
non akademik (kegiatan ekstrakurikuler) dan dipeméngan prestasi yang

selalu memuaskan.

21 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikaflakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 188
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Selain itu SMA BAKTI Ponorogo memiliki letak geod@isa yang
strategis, yang letaknya berdekatan dengan pengutinggi yang ada di
Ponorogo yaitu INSURI, STKIP, STAIN Ponorogo, UNMUPonorogo,
sehingga siswa yang akan melanjutkan ke perguraoggitakan lebih mudah

mengakses keperguruan tinggi.

C. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabdelaitu kompetensi
kepribadian guru (X) sebagai variabel bebas (indépe) dan variabel I
prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y)
Kedua variabel tersebut selanjutnya dijabarkan ndalbeberapa
indikator berdasarkan teori yang dikemukakan phlia a
TABEL Il
PENJABARAN VARIABEL PENELITIAN KEDALAM INDIKATOR
No Variabel Indikator Sumber Metode
Data
1. | Kompetensi - memiliki kepribadian yang Siswa Angket
kepribadian guru mantap, stabil, dan dewasa | kelas  XI

- memiliki kepribadian yangIPS
disiplin, arif, dan berwibawa
- memiliki kepribadian yang
simpatik dan menarik, luwes,
bijaksana dan sederhapha
dalam bertindak.
- memiliki kepribadian yang

adil, jujur dan obyektif
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- memiliki sifat yang terbuka

- bisa menjadi teladan bagi
peserta didik

- memiliki akhlak yang mulia.

(dalam E. Mulyasa, M.Pd dan

Drs. Cece Wijaya, Tabran

Rusyan)

2. | Prestasi belajar siswa- nilai rapor dari segi kognitif, Guru mata Dokume

afektif, dan psikomotorik. pelajaran | ntasi

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek peneffiarPopulasi adalah
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas lobgtau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanf’a Sesuai dengan
pengertian tersebut, maka populasi dalam peneinisadalah siswa kelas XI
IPS SMA BAKTI Ponorogo, yang berjumlah 18Bwa, yang terbagi menjadi
4 kelas. Adapun rincian kelas dan jumlah siswa selisegeut:

TABEL Il
JUMLAH POPULASI SISWA KELAS XI IPS

Jenis Kelamin _
Kelas Jumlah Siswa
L P
XI'IPS 1 19 12 31

122 gyharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 130
123 sugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif da&R, (Bandung: CV
Alfabeta, 2007), him. 72
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XIIPS 2 20 10 30

XI'IPS 3 19 13 32

XIIPS 4 20 9 29

Jumlah 78 44 122
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasy yaiteliti.***

Sedangkan menurut Mardalis sampel adalah sebagiarseluruh individu
yang menjadi obyek penelitidf> Dengan demikian dapat dimengerti bahwa
sampel pada hakikatnya hanya mengambil sebagiarpdaulasi yang akan
diteliti, yang sudah barang tentu ini atas pengigi&n dari waktu, tenaga, dan
dana dari penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto apabila subyeknya kurdag 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupg@melitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diaamtara 10-15 % atau
20-25% atau lebih, tergantung dari :

a. kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tendga dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap $yly@rena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peréfiti
Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebagdi amalisisnya

dengan menggunakan teknikProportional Random Sampling” Jumlah

124 syharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 131

125 Mardalis,Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Propgdakarta: BumiAksara, 2006),
him. 55

126 gyharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 134
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sampel yang digunakan adalah meliputi siswa kela$P% SMA BAKTI
Ponorogo, yang dipilih secara acak. Maka dalam Igmeini, sampel yang
diambil 25% dari jumlah populasi yang ada. Adapemghitungan jumlah

sampel adalah :

BAGAN I
PENGHITUNGAN JUMLAH SAMPEL

25 X122 =30.5
100

Jadi hasil penghitungan sampel 25% dari populaswasi yang
berjumlah 122 siswa adalah 30.5, maka peneliti tapkan jumlah sampel
dibulatkan menjadi 32 siswa. Adapun rincian jundaimpel yang diambil dari
tiap kelas adalah sebagai berikut:

TABEL IV
RINCIAN JUMLAH SAMPEL TIAP KELAS

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
IXIPS 1 31 8
XI'IPS 2 30 8
XI'IPS 3 32 8
XI'IPS 4 29 8
Jumlah 122 32
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E. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud sumberadatalah
subyek dari mana data dapat diperdféiMenurut cara memperolehnya, data
dapat dikelompokan menjadi dua macam yaitu datagsrdan data sekunder.

Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolat diaajikan oleh
peneliti dari sumber pertami& Dalam hal ini, yang termasuk data primer
didalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, geeadidikan Agama Islam,
dan siswa kelas XI IPS SMA BAKTI Ponorogo.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, didehn disajikan
oleh pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikssu jurnaf*® Adapun
yang menjadi data sekunder dalam penelitian inlahddata tentang nama-
nama guru, pegawai, dan siswa struktur organisasi ldin-lain di SMA

BAKTI Ponorogo.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dkgm oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpuliata adalah alat
Bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalkegiatannya agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermunlahnya*® Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam peneliticadaiah :

127 syharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 102

128 Yniversitas Islam Negeri (UIN) Malangedoman Pendidikan Tahun Akademik
2005/2006him. 182

2% bid.

130 gyharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 100-101
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1. Metode Kuesioner atau Angket

Metode kuesioner atau angket adalah teknik penglamplata dengan
menggunakan daftar pertanyaan-pertanyan langsung gleajukan kepada
responden yang dapat memberikan informasi masasdalah yang
diselidiki. Menurut Mardalis, angket adalah tekpgngumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyagang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang unémkdapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan odeteliti ***

Angket yang digunakan adalah angket dalam bentlikapi yaitu
meminta responden untuk memilih salah satu jawatan sekian banyak
jawaban-jawaban alternatif yang sudah disedidakamenggunaan metode
angket dimaksudkan untuk mendapatkan data yangaitemk dengan
kompetensi kepribadian guru, khususnya guru Pekatidhgama Islam.

Pada pertanyaan angket yang kurang lebih terdiri 3fapertanyaan

dan masing-masing pertanyaan terdiri dari 4 skituya

TABEL V
PENSKORAN

Skor Keterangan

1 Kurang
Cukup
Baik
Sangat Baik

A WD

131 Mardalis,Op.Cit, him. 67
132 Sutrisno HadiMetode Research (lYogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 160
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2. Metode Interview

Metode interview merupakan teknik pengumpulan dai@ng
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangagr&egan lisan melalui
bercakap-cakapdan berhadapan muka dengan orangdggati memberikan
keterangan pada penefiff Menurut Suharsimi Arikunto interview atau
wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewearan{ntervieweij
untuk memperoleh informasi dari terwawanc&fa.

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan keterandari
responden melalui percakapan langsung untuk menepedata-data tentang
Kepribadian Guru PAI yang akan diperoleh dari Kep8kkolah dan guru
Pendidikan Agama Islam, sebagai penguat dari padgkea yang telah
disebarkan pada siswa sebagai respondenya.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan deteggah cara
mencari data, informasi yang sudah dicatat ataubdifasikan seperti buku
induk, raport, buku pribadi siswa, dan surat-sketerangan yang lainnya.
Sebagaimana diungkapkan Suharsimi Arikunto bahwkurdentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yamgplbecatatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen raleasigger, agenda, dan
sebagainya>’

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh datatang sejarah

berdirinya sekolah, visi misi, struktur organisasrana prasarana, data guru,

133 Mardalis,Op.Cit, him. 64
134 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 132
**1bid, him. 206
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data karyawan, data siswa, denah lokasi penetisansebagainya. Metode ini
dipergunakan sebagai pelengkap dari metode laintgma, diharapkan akan

lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggundojeavekebenarannya.

G. Uiji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Untuk mengetahui reliabilitas dan validitas datcofg yang
diperoleh dari tiap-tiap item maka diadakan uji gegmuluan terhadap
angket kepada para responden, kemudian datag yang diperoleh diuiji
reliabilitas dan validitasnya.

Sebelum angket digunakan lebih dahulu dilakukarcoipa untuk
mengetahui apakah butir-butir soal yang digunakaials valid atau tidak.
Uji coba dilakukan kepada siswa sebagai subyek ljpane Uji coba
tersebut dimaksudkan untuk megetahui kualitas angkeelitian yang
dapat dilihat dari tingkat validitas dan reliat@iBt angket secara
keseluruhan.

Sugiyono menyatakan instrument pengumpul data akiaat valid
bila mampu dan dapat mengungkap data atau infordagissuatu variabel
yang diteliti secara tepat dan mampu mengukur apg yliinginkan atas
penelitian tersebut. Tinggi rendahnya koefisieridials menggambarkan

kemampuan mengungkap data atau informasi daribelriarsebut®®

136 Sugiyono Statistik Untuk Penelitiaq Bandung: Alfabeta, 2004), him. 110
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Uji validitas terhadap instrumen penelitian mengd@m
perhitunganproduct Moment,dengan alasan karena skala data dalam
penelitian ini termasuk data interval. Untuk dataerval perhitungan
statistik yang sesuai adalah product moment, halsesuai dengan
pendapat wijaya, bahwa data yang berskala intep@hgukuran
statistiknya adalah mean, deviasi standar, koefidierelasi pearson
(product moment) dan koefisien korelasi gafida.

Teknik yang dipakai untuk mengukur validitas adalairelasi
product moment angka kasar dari karl pearson demganggunakan
bantuan komputer program SPSS 10.00 for windowsapAd formula
Product Momenadalah sebagai berikth:

Y 200 1 0

I AExFlINg Y- vF

dimana: g, = Koefisien korelasproduct moment
N = Jumlah kasus
> X = Jumlah nilai tiap item
>y = Jumlah nilai tiap item
> X2 = Jumlah nilai total item
dy? = Jumlah nilai total item
z XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

137 wijaya, Statistika Non Parametric (Aplikasi Program SP&&jndung: Alfabeta, )
15 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 146
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Pengujian validitas butir instrumen menggunakan tuzam
komputer dengan program SPSS 10.00 for windowdewai butir soal
angket dinyatakan valid apabila nilajifing > 1 wwel Atau bisa dikatakan
valid jikar > dari 0,34.

Dalam survei pendahuluan, kuesioner diuji cobakaadap
responden non sampel sebanyak 32 responden, did2anssponden ini
diambil dari kelas XI IPS yang terdiri dari 4 kelafengan mengambil
responden non sampel sebanyak 8 siswa pada tisggsnkel yang
kesemuanya itu telah dianggap mewakili populasgyada. Untuk hasil

uji kevalidan butir pertanyaan kuesioner dapahéditlipada tabel dibawah

ini:
TABEL VI
DATA UJI KEVALIDAN VARIABEL X
. Pearson
No. Butir Correlation R Tabel Keterangan
Instrumen .
R Hitung
1 0.414 0,34 Valid
2 0.512 0,34 Valid
3 0.674 0,34 Valid
4 0.614 0,34 Valid
5 0.434 0,34 Valid
6 0.586 0,34 Valid
7 0.611 0,34 Valid
8 0.644 0,34 Valid
9 0.544 0,34 Valid
10 0.443 0,34 Valid
11 0.528 0,34 Valid
12 0.609 0,34 Valid
13 0.494 0,34 Valid
14 0.374 0,34 Valid
15 0.735 0,34 Valid
16 0.646 0,34 Valid
17 0.604 0,34 Valid
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18 0.475 0,34 Valid
19 0.598 0,34 Valid
20 0.551 0,34 Valid
21 0.539 0,34 Valid
22 0.503 0,34 Valid
23 0.449 0,34 Valid
24 0.514 0,34 Valid
25 0.512 0,34 Valid
26 0.446 0,34 Valid
27 0.519 0,34 Valid
28 0.461 0,34 Valid
29 0.584 0,34 Valid
30 0.458 0,34 Valid

(Hasil Uji Kevalidan)

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semsiaumen untuk
variabel X (kompetensi kepribadian guru PAI) adalatid, hal ini di
buktikan dengan nilai masing-masing sari koefiderelasi dari masing-
masing item lebih dari 0.34 sehingga dapat digumakaam pengujian
selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan tingkat kamantapanajegan, dan
ketepatan suatu alat ukur atau uji yang digunakémkumengetahui sejauh
mana pengukuran relative konsisten apabila dilakydengukuran ulang.
Uji atau stabil dari waktu ke waktu. Arikunto meagkan tentang
reliabilitas bahwa reliabilitas menunjukkan padataupengertian bahwa
suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk dkamasebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudéh bai

Penghitungan realiabilitas dilakukan hanya pada iyang valid.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui realibilitat ukur dilakukan
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dengan analisis uji keandalan butir dengan tekigkaadari Cronbach®

Dengan rumus:

R

Dimana: i1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan
o’ = Varian total

Y o7 =Jumlah varian butir
Untuk menghitung varian tiap butir adalah sebagaikit:°
2
z X 2 _ (Z X)
02 - n

n

Dimana: n = Jumlah responden
X = Nilai skor (dari butir pertanyaan)

Menurut Malhotra jika koefisien alpha >0.6 maka atagikatakan
bahwa item-item dalam kuesioner tersebut adalabbedl Jadi kriteria
pengambilan keputusannya adalah apabila nilaialpha cronbach lebih
besar dari 0,6 maka variabel tersebut sudah digngdjabel (handal)**

Untuk memudahkan proses penghitungan uji reliasildilakukan

dengan menggunakan bantuan computer program SPREHdOwindows

138 Husein UmarMetode Riset Komunikasi Organisédakarta: Gramedia, 2008), him. 120
19 i
Ibid
139 UmmamahPengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Keterampilan &anal Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru MAN Sekota MaléRgesis: Pasca UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2009), him. 96
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menggunakarAlpha Cronbach.Nilai korelasi (r) danAlpha Cronbach

dapat dilihat pada table dibawah ini :

TABEL VII
UJI RELIABILITAS KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI
Cronbachs Alpha r Tabel Keterangan
0.9142 0.6 Reliabel

(Hasil Uji Reliabilitas)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumengydigunakan
dalam penelitian ini representatif dalam arti pdagan datanya dapat
dipercaya karena hasil perhitungan diatas adakidat, nilai r alpha > r

tabel.

H. Teknik Analisis Data
1. Tahap Pertama
Setelah data terkumpul dari lapangan, langkah jsgtg@ adalah
melakukan analisis terhadap data tersebut agart ddiganakan untuk
menjawab problematika atau permasalahan yang thégbhkan sebelumnya.
Model tahapan analisis ini adalah sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah setelah daftar pertanyaan yang sddsinditerima
kembali, maka perlu dibaca kembali, yang kurangsjeliperbaiki, kalau

masih ada yang belum sesuai dan belum konsisteabgw dengan
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pertanyaan dikembalikan kepada peneliti atau péoyidtuk diperbaiki
atau diisi kembalt*°
b. Coding
Data yang dikumpulkan dapat berupa angka, kalirratek atau
panjang ataupun hanya “ya” atau “tidak”. Untuk melatukan analisis,
maka jawaban-jawaban tersebut perlu diberi kodmkieean kode kepada
jawaban sangat penting artinya, jika pengolahaa ddakukan dengan
computer. Mengkode jawaban adalah menaruh angka teol jawaban
atau kode tertentu sehingga lebih mudah dan seuetHa
c. Tabulati
Membuat tabulasi termasuk dalam kerja memprosesa. dat
Membuat tabulasi tidak lain adalah memasukkan kiedalam tabel-tabel,
dan mengatur angka-angka sehingga dapat dihituntafukasus dalam
berbagai kategof> Adapun langkah-langkah peneliti dalam tabulasi ini
adalah sebagai berikut:
1. Skoring
Setelah data terkumpul, pengolahan data dilakuleagah skor,
untuk kompetensi kepribadian guru PAI mulai dataind-1 yaitu: 4:
sangat baik, 3: baik, 2: cukup, 1: kurang. Jumlahgmyaan 30 item,
skor total maksimal = 120, sedangkan skor totaimmah= 30.
Sedangkan untuk prestasi belajar peneliti mengamdil nilai

UAS tahun ajaran 2009-2010.

140 Muhammad NasitMetode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 348
“!bid, him. 348
2 bid, him. 355
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2. Penjumlahan
Setelah kuesioner diisi dan skor setiap respondetapdt
selanjutnya skor dijumlahkan.
2. Klasifikasi
Setelah didapatkan skor pengisian kuesioner seétg@udilakukan
klasifikasi dari skor tersebut (termasuk kategangat baik, baik, cukup,
atau kurang). Klasifikasi didapat dari pencariatbate interval yakni
dengan pengurangan antara skor harapan tertinggadeskor harapan
terendah. Rumus untuk mencari lebar intervalny#ahdsebagai berikuf

- JarakPengukuran(skortertinggi — skorterendal)
Jumlahinterval

Jadi jarak pengukurannya adalah (120 — 30 = 909 k&mudian
dibagi 4 karena intervalnya dikategorikan menjadiméka 90 : 4= 22,5
kemudian peneliti bulatkan menjadi 23 sehingga phtladata sebagai
berikut:

TABEL VI
KATEGORI SKOR KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU

No Kategori Skor

1 Sangat Baik 99 -120
2 Baik 76 — 98
3 Cukup 53- 75
4 Kurang 30 -52

(penghitungan lebar interval)

32 Sutrisno HadiStatistik (Yogyakarta: Andi, 2001), him. 12
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Selanjutnya dilakukan penghitungan prosentasepskaigegori.

Dengan rumus:

_ frekuens(f)
Prosentase =
jumlahtotal frekuens{N)

X100

Keterangan: P = Angka Persentase
f = Jumlah frekuensi responden /banyaknya individ
N = Jumlah keseluruhan responden
Cara ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kompste
kepribadian guru PAI di Sekolah Menengah Atas (SNBAkti Ponorogo.
Sedangkan untuk prestasi belajarnya peneliti memykesn dengan rumus

yang digunakan oleh guru di SMA Bakti Ponorogo.

3. Tahap Kedua

Adapun sistematika pelaksanaan analisis data s tini adalah
menghitung pengaruh antara dua variabel yakni ariX dan variabel Y
dengan data berbentuk interval. Prosedur uji $tatig|a adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan formulasi hipotesis yakni:

Ha = Ada pengaruh antara kompetensi kepribadian duAu terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAIMA BAKTI
Ponorogo.

H, = Tidak ada pengaruh antara kompetensi kepribadiamu PAI
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelap#fdndi SMA

BAKTI Ponorogo.
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b. Menentukan nilai uji statistik (nilai t) untuk megtghui pengaruh antara
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestatajdr siswa pada
mata pelajaran PAI, dengan menggunakan metode senadtatistik
Product Moment Karl Pearsodapun formulaProduct Momentadalah
sebagai berikut®

o NExeEx)(EY)
ANy xF] Ny v - ()]

dimana: g = Koefisien korelasproduct moment
N = Jumlah kasus
> X = Jumlah nilai tiap item
>y = Jumlah nilai tiap item
> X2 = Jumlah nilai total item
dy? = Jumlah nilai total item
z XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

c. Uji Hipotesis
Setelah tiung dan tapeidiketahui, maka langkah terakhir adalah uji
hipotesis. Sebagaimana telah disebutkan diatas dahwhipotesis ini
bertujuan untuk mengetahui,Hliterima dan menolak Hatau justru
sebaliknya. Harga #iwng ini selanjutnya dikonsultasikan denganapki
dengan signifikansa 5% atau 0,05 jika fiung > taber Maka H diterima

dan H, ditolak. Taraf signifikansi 5% berarti bahwa jikdakmenerapkan

15 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 146
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kesimpulan penelitian akan ada penyimpangan ataaldean sebanyak
5%. Apabila peneliti menolak hipotesis atas daaaaftsignifikansi 5%

berarti sama dengan menolak hipotesis taraf kep@aoa95% atau kita
yakin bahwa 95% dapat membuat keputusan yang depmab% membuat

keputusan yang salah.



102

BAB IV

HASIL PENELITIAN

C. Gambaran Umum Obyek Penelitian
6. Sejarah Berdirinya SMA BAKTI Ponorogo

Tahun 1954 Yayasan Koperasi Batik Bakti mendidikgaung
yang merupakan cikal bakal SMA BAKTI sekarang iRada saat itu
tujuan didirikannya gedung ini belum konkrit, kasepada tahun 1957
SMA Negeri berdiri dan belum memiliki gedung sendsedang gedung
Koperasi Bakti belum dipergunakan, maka atas kdésepa Bupati
Ponorogo, Bapak Dasuki meminta gedung tersebundigan untuk SMA
Negeri Ponorogo, dengan kesepakatan bagi keluaagapggawai Batik
Bakti yang anaknya ingin belajar di sekolah tersefmak dikenakan
persyaratan apapun, namun ternyata banyak orang yaag
menyekolahkan anaknya disekolah Ma’arif dan Muhachyadn.

Tahun 1983 SMA Negeri pindah lokasi ke utara Ursitas
Muhammadiyah Ponorogo, yang telah disediakan olemepintah.
Melihat gedung dalam keadaan kosong, maka dibusgépekatan oleh
Yayasan Pendidikan Bakti untuk mendirikan SMA BAKEMA BAKTI
adalah sekolah swasta yang dikelola oleh Yayaséah g berdiri sejak
ditandatanganinya Akta Notaris SS. Sinilingga, Séidr 37 Tanggal 19
April 1983 untuk batas waktu tidak ditentukan. NaBekti merupakan

sebuah akronim dari Batik Asli Kesenian Timur Indsia. Pada tanggal 1



103

Juli 1983 dibuka pendaftaran pertama. Pada pemdaffzertama ini SMA
BAKTI telah menerima murid yang ditempatkan menjbatikelas.

Awal berdirinya status sekolah tersebut masih feadaDemi
tertibnya administrasi dan seiring dengan perkeméanzaman maka
status SMA BAKTI mulai diperhatikan, hingga akhiengada tahun 1998
mendapat status Akreditasi dengan Surat Keputusst) (Nomor:
33/C.C7/Kep/MIN/1998. Status SMA BAKTI Ponorogo kda sama
dengan SMA Negeri lainnya, serta mempunyai wewenaemgih untuk
mengurusi rumah tangganya sendiri seperti pelaksangian Negara
disetiap akhir tahun.

. Letak Geografis SMA Bakti Ponorogo

SMA BAKTI Ponorogo beralamatkan di Jalan Batorokgtmo 24
desa Nologaten Kecamatan Ponorogo Kabupaten Panddegpk pertama
sekolah ini dibuka pada tahun 1983, sekolah inistenelakukan berbagai
renovasi hingga tahun terakhir renovasi yaitu taB006. Sekolah ini
adalah salah satu sekolah swasta di Ponorogo yangliki fasilitas yang
tidak kalah dengan sekolah Negeri di Kabupaten Rguy dan banyak
pula prestasi yang telah diraih, yang tidak kalajajdari sekolah lainnya.

Gedung SMA BAKTI Ponorogo yang berdiri pada sebgltanah
seluas 5.722 meter persegi, menghadap ke utaraamlebgtas-batas
wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : SMP Ma'arif

Sebelah Timur : Institut Sunan Giri (INSURI)
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Sebelah Selatan : Departemen Pendidikan Nasional
Sebelah Barat : Dinas Sosial
SMA BAKTI Ponorogo memiliki letak geografis yangraegis,
yang letaknya berdekatan dengan perguruan tingyl yaa di Ponorogo
yaitu INSURI, STKIP, STAIN Ponorogo, UNMUH Ponorqggeehingga
siswa yang akan melanjutkan ke perguruan tingginaledih mudah
mengakses keperguruan tinggi.
8. Visi, Misi dan Tujuan SMA BAKTI Ponorogo
a. Visi SMA BAKTI Ponorogo
Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yangddsarkan
iman, tagwa, dan nilai-nilai keagamaan, serta mmgang tinggi
budaya bangsa.
b. Misi SMA BAKTI Ponorogo
1. Mewujudkan organisasi sekolah yang terus belajar.
2. Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap, muiaktan
berwawasan kedepan.
3. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran Katif, tikredan
efektif.
4. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan berprestasi.
5. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yangmadan
tangguh.
6. Mewujudkan pendalaman dan pengalaman agama dalam

kehidupan sehari-hari.
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Mewujudkan potensi warga sekolah secara optimahat&Ep
budaya bangsa.

Mewujudkan pembelajaran yang mandiri.

c. Tujuan SMA BAKTI Ponorogo

1.

2.

8.

9.

Menghasilkan kondisi sekolah dalam situasi belajar.
Menghasilkan pemetaan standart kompetensi, komgietsar,
indikator, dan aspek untuk semua kelas (X,XI,XdAphdemua mata
pelajaran.

Menghasilkan pencapaian standart isi, meliputiahteldibuat/
disusun KTSP, Silabus lengkap, sistwm penilaiargkap, RPP
lengkap.

Menghasilkan penyelenggaraan pembelajaran aké&atiy efektif,
dan menyenangkan.

Menghasilkan lulusan yang berprestasi sesuai kbhatberbagai
sektor pembangunan.

Menghasilkan peserta didik yang berbudi luhur.

Menghasilkan kemampuan seni yang tangguh dan karhpet
Menghasilkan kemampuan KIR yang cerdas dan konfpetit

Menghasilkan tim olimpiade yang tangguh dan kontipeti

10.menghasilkan kemampuan olah raga yang tangguhatapeitif.

11.Pencapaian standart pendidik dan kependidikan otelipemua

guru berkualifikasi minimal S1 yang mengajar seshalang

studinya.
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12.Pencapaian standart proses pembelajaran meliputielah
melaksanakan pembelajaran metode CTL, pendekatsajabe
tuntas dan pendekatan individual.

13.Pencapaian standart pengelolaan sekolah, melipeticapaian
standart pengelolaan, pembelajaran, kurikulum,nsaf@asarana,
SDM, kesiswaan, dan administrasi.

14.Pencapaian standart pencapaian kompetensi lulugeestasi/
kelulusan.

9. Struktur Organisasi SMA BAKTI Ponorogo

BAGAN llI
STRUKTUR ORGANISASI DEWAN SMA BAKTI PONOROGO
KEPALA SEKOLAH
Drs. Agung Pramondyl.Pd
KOMITE SEKOLAH KEPALA TU
Drs. M. Arifin Darwin Astuti
WK. KURIKULUM WK. KESISWAAN WK. SARPRAS WK. HUMAS
I. Abrori, MA W.Herdiyanto,M.Ag Dra. Emy. S Dian Avita. N, S.Pd
PUSTAKAWAN LABORAN LAB KOMPUTER TEKNISI MEDIA UKS PENGELOLA
SEKOLAH Cholish M,S.Pd Deny S. S,Pd Drs. Bibid Diono Sugeng S
Sundari "~ T ' Drs. Bibid Diono
Diana Tri. K Siswanto, S.Pd M. Darul F. S,Pd
KOORDINATOR BK WALI
Dra. Ganis S KELAS GURU
SISWA
Keterangan:

Garis Intruksi
—————————————— Garis Koordinasi
Sumber: Data Dokumentasi SMA BAKTI Ponorogo
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10.Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SMA BAKTI Ponorogo

a. Keadaan Guru

Dengan perkembangan yang semakin maju, SMA BAKTI

Ponorogo selalu melakukan pembenahan yang salahysamelalui

penggunaan tenaga pendidik atau guru. Karena giiagai salah satu

komponen pendidikan yang sangat penting dalam grdssajar

mengajar yang keberadaanya sangat mempengaruhesplmajar

mengajar itu sendiri dan faktor penentu dalam fmEmt®ya tujuan

pendidikan. Disamping itu guru merupakan teladagi lssswa yang

dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk mangagetasi

yang memuaskan.

Guru di SMA BAKTI Ponorogo ini berjumlah 56 orang,

adapun nama-nama guru dan mata pelajaran yangkdiajalapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL IX

DATA GURU DI SMA BAKTI PONOROGO TAHUN 2009-2010

KODE NAMA GURU MATA PELAJARAN
1 Drs. Agung Pramono, M.Pd Bahasa Indonesia
2 H.Windra Herdiyantho, S.H, S.Pd, M.Rd  PendidiKemarganegaraan
3 Drs. Sunyoto Pendidikan Agama Islam
4 Drs. Mulyadi Ibadah
5 Drs. M. Arief Hariyadi Pend. Agama Islam/ Al-Qan
6 Drs. H. M.F Agus D Bahasa Inggris
7 Drs. H. M Arifin Ibadah
8 Decita, S.Pd Kimia
9 Hendriyanto, S.Pd Penjaskes
10 Zamroni, S.Pd Bahasa Indonesia
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KODE NAMA GURU MATA PELAJARAN
11 Drs. Priyo Santoso Biologi
12 Amin Hadi, S.Pd Kimia
13 Edi Pramono, S.Pd Matematika
14 Drs. Surahmad Pendidikan Seni/ Seni Batik
15 Ariyanto Nugroho, S.Pd Bahasa Inggris
16 Dra. Emi Wardaningsih Bimbingan dan Konseling
17 Ima Nurhidayati, S.S Bahasa Inggris/ Conversatio
18 H. M. Fathoni, M.Pd Matematika
19 Drs. Rudi Heriyanto Bimbingan dan Konseling
20 Ikhwanul Abrori, M.A Sosiologi
21 Deny Siswiningsih, S.Pd Tek. Informasi dan Koikasi
22 Fajar Riyanto, S.Pd Penjaskes
23 Dra. Emi Sulistyani Ekonomi
24 Nurmin. L, S.Pd Fisika
25 Jatu Susilowati, S.Pd Matematika
26 Drs. M. Fatchurdin Sejarah
27 Hendro Tri T, S.Pd Bahasa Indonesia
28 Supriyanto, S.Pd Bahasa Inggris
29 Agus Achmadi, S.Pd Fisika
30 Nanik Dwi Rahayu, S.Pd Geografi
31 Daryanto, S.Pd Bahasa Inggris
32 Dra. Siti Nurjannah Matematika
33 Subhan Masruri, S.Pd Fisika
34 Dra. Ganis Sulistyorini Bimbingan dan Konseling
35 Ichwan Wahono, S.Pd Fisika
36 Dra. Rulio Eko Prapti Fisika
37 Sariyono, M.Pd Pendidikan Kewarganegaraar
38 M. Darul Farokhi, S.Pd Bahasa Inggris
39 Andri Wahyu Pradana, S.Pd Tek. Informasi dan Koikasi
40 Rohmat Jaenuri, S.Pd Biologi
41 Khoirul Huda, S.Pd Bahasa Indonesia/ Jurnalistik
42 Achmad Junaidi, S.Pd Biologi
43 Siswanto, S.Pd Biologi
44 Eni Sedarningsih, S.Pd Conversation/ Bahasaikgg

45

Drs. Bibit Diono

Pendidikan Seni
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KODE NAMA GURU MATA PELAJARAN
46 Nanang Sudarminto, S.Pd Sejarah/ Sosiologi
a7 Drs. Saiful rizal Sosiologi
48 Rustiani Widiastuti, S.Pd Jurnalistik
49 R. Daim Wibowo Bahasa Korea
50 Hariyanto, S.Pd Penjaskes
51 Cholis Mahmudah, S.Si Kimia
52 Dian Evita Nurmalasari, S.Ag Al-Qur'an
53 Dra. Sriani Geografi
54 Kuntianah, S.Pd Ekonomi/ Akuntansi
55 Aris Nur Tantowi, S.T Tek. Informasi dan Komugusk
56 Noria Rahmayanti, S.Pd Piket

Sumber: Data Dokumentasi SMA BAKTI Ponorogo

b. Keadaan Karyawan
Selain guru karyawan juga merupakan salah satorfakinting
dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya karnyataupun
pegawai akan dapat memberikan sesuatu yang pogalam
terlaksananya pembelajaran di sekolah. Pembelayanram baik adalah
berada di lingkungan yang bersih, suasana yangusiinchyaman,
tenang, dan santai. Jadi secara tidak langsungawan yang ada di
sekolah dapat menjadi motivator dalam proses peyjavah. Adapun
nama-nama karyawan atau pegawai di SMA BAKTI Pogordapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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DATA KARYAWAN DI SMA BAKTI PONOROGO

TAHUN 2009-2010

NO NAMA NO NUPTK
1 Darwin Astuti 2837 7366 3830 0022
2 Sri Wahyuningsih 6639 7466 4930 0002
3 Titik Indahyani 2449 7466 4930 0013
4 Heni Purwanti 4037 7566 5930 0003
5 Dyah Stiowati 9047 7506 5130 0003
6 Nurhadi 9245 7426 4420 0003
7 Suroyo 5449 7456 4920 0003
8 Dana 9949 7406 4120 0002
9 Sundari 9241 7436 4930 0013
10 Diana Tri Kusumastuti 4651 7516 5330 0012
11 | Suharno 8849 7376 4020 0002
12 Agus Supriyanto 2849 7436 4720 0012
13 | Imam Subandi 6962 7426 4420 0002
14 | Sumadi 8050 7316 3320 0003
15 Suyani -

Sumber: Data Dokumentasi SMA BAKTI Ponorogo

. Keadaan Siswa

Siswa dalam hal ini juga merupakan salah satu koempgang

terpenting dari sekian banyak komponen pendukuntgrd&egiatan

belajar mengajar. Siswa sebagai obyek pendidikaturiga memiliki

peranan yang penting dalam mensukseskan proses elaganén

walaupun hal ini tidak dapat dilepaskan dari hulaumya dengan

pendidik atau guru dan faktor-faktor yang lainnya.
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Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di SMA BAK
Ponorogo jumlah keseluruhan siswa pada tahun aja6@9-2010
adalah 598 orang yang terdiri dari kelas X berjyni87 siswa, kelas
XI berjumlah 200 siswa, dan kelas Xll berjumlah Zidwa. Dari 598
siswa, yang berjenis kelamin laki-laki berjumlal®@28swa, dan yang
berjenis kelamin perempuan berjumlah 299, lebilasjgya dapat
dilihat pada tabel berikut:

TABEL XI

DATA SISWA DI SMA BAKTI PONOROGO
TAHUN 2009-2010

No Kelas Paralel Kelas L P Jumlah
1 9 23 32
2 19 14 33
3 20 13 33
1 X

4 18 14 32
5 17 16 33
6 23 11 34
Jumlah 106 91 197
No Kelas Paralel Kelas L P Jumlah
1 14 24 38

IPA
2 9 31 40
1 19 12 31

2 X1

2 20 10 30

IPS
3 19 13 32
4 20 9 29
Jumlah 101 99 200
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No| Kelas Paralel Kelas L P Jumlah
1 6 30 36
IPA
2 5 35 40
1 21 11 32
2 X111
2 20 12 32
IPS
3 20 11 31
4 20 10 30
Jumlah 92 109 201

Sumber: Data Dokumentasi SMA BAKTI Ponorogo
11.Keadaan Sarana Prasarana SMA BAKTI Ponorogo

Dalam dunia pendidikan, sarana prasarana bukamah@nynasuk
komponen penting dalam pendidikan, melainkan kelzenaya sangat
dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan belajar n@ngagar tujuan
pendidikan dapat dicapai secara optimal dan maksitdatuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XIlI

DATA SARANA PRASARANA DI SMA BAKTI PONOROGO
TAHUN 2009-2010

No Uraian Jumlah
1 Ruang Belajar (Kelas) 22
2 Laboratorium IPA 1
3 Laboratorium Komputer 1
4 Ruang Perpustakaan 1
5 Ruang Serba Guna 1
6 Ruang UKS 1
7 Koperasi 1
8 Ruang BP / BK 1
9 Ruang Kepala Sekolah 1
10 | Ruang Guru 1
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No Uraian Jumlah
11 | Ruang TU 2
12 | Ruang OSIS 1
13 | Ruang Multimedia 1
14 | Ruang Ibadah 1
15 | Rumah Penjaga Sekolah 1
16 | Gudang 1
17 | Kamar Mandi/ WC Guru 2
18 | Kamar Mandi/ WC Siswa 5
Jumlah 45

Sumber: Data Dokumentasi SMA BAKTI Ponorogo

D. Temuan Hasil Penelitian
Penyajian data yang dimaksudkan disini adalah pegyigapan data
yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan yaeguai dengan masalah
yang ada didalam pembahasan skripsi ini. Dan sesdelagan data yang
diperoleh peneliti maka dapat disajikan sebagakber
1. Kompetensi Kepribadian Guru PAI di SMA BAKTI Ponoro go
Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah SM¥tiB
Ponorogo Bapak Drs. Agung Pramono, M.Pd, menyatddediwa guru
agama di SMA tersebut sudah cukup baik dan sesmgjash bidang yang
diajarkannya. Hal ini sesuai dengan pernyataamabskbagai berikut:
"alhamdulillah guru agama islam di SMA ini sudatkep memadai. ada 5
guru agama di sekolah ini, yang semuanya dalam igobdik, artinya
sudah memiliki gelar sarjana dan sesuai dengasgunya. Yang sedikit
membedakan dengan SMA lain, disini ada pengkhususdank guru
agama, diantaranya ada dua guru yang mengajar pedagaran PAI,
satunya ini merangkap menjadi guru al-Qur’an, ditamsatu lagi khusus

untuk guru al-Qur’an, dan dua guru khusus untukanpelajaran ibadah.
Karena latar belakang mereka yang berbeda itulaA BlMmenambahkan
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jam mata pelajaran ibadah dan al-Quran, agar Wissj dan tujuan dari
SMA ini bisa terwujud”.

Kepribadian guru di SMA Bakti Ponorogo ini telah menuhi
syarat sebagai guru yang baik untuk siswanya, sepegkapan kepala
sekolah berikut :

"sepanjang pantauan saya, guru agama disini sueamenuhi kualifikasi
seorang guru yang diharapkan, karena setiap gurg yesuk disekolah
ini ada berbagai tes kompetensi guru, termasuk tegéadahnya, seperti
sholat dan ngaji. Alhamdulilah slama ini semua gietah mencerminkan
kepribadian yang baik kepada sluruh warga di limgan sekolah, dan
semua guru perempuan disini memakai jilbab, padae&blah tidak
pernah mewajibkannya, jadi menurut saya ini salatu swujud
kepribadian yang baik yang bisa dicontohkan paad drdik”.

Jadi sudah jelas apa yang disampaikan oleh kepatdah SMA
Bakti Ponorogo diatas mengindikasikan bahwa para, ddnususnya guru
PAI yang ada di SMA Bakti Ponorogo ini telah mehiilistandar
kompetensi kepribadian yang baik.

Menyikapi kompetensi kepribadian yang seharusimyaliki oleh
seorang guru PAI, bapak Agung Pramono menyatakaagseberikut :
"Untuk guru PAI menurut saya semua pribadi yangilikimharuslah bisa
dijadikan suri tauladan dan panutan oleh siswaB®ain itu guru PAI
juga harus bisa menguasai siswa, artinya bisa memlmswa pada
suasana belajar yang menyenangkan, saling akraktedauka, serta bisa
mengerti kondisi siswanya”.

Bapak Sunyoto Menyatakan :

"seorang guru agama harus bisa meneladani si&t4sdbi muhammad
yaitu shiddig, amanah, tabligh, fatonah, karenaugadalah uswatun

hasanah bagi anak didiknya, jadi supaya anak didi& mencontoh sifat-
sifat itu juga”.
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Ditambahkan pula oleh bapak Arif Hariadi sebagaikiog:
"mendidik siswa dengan penuh kesabaran, berusahgadnependidik
sebaik mungkin, untuk sifat-sifat yang harus diknilisepertinya semua
akhlak mulia harus dimiliki oleh seorang guru, tgungg jawab, disiplin,
adil, jujur, penuh kasih sayang, dan kepeduliargytamggi pada siswanya,
karena guru itu contoh bagi anak didiknya, jadi didik anak dengan
memberi contoh, karena anak juga belajar dengaimatelontoh itu”.

Jadi kualifikasi kompetensi kepribadian guru PAFUsamemiliki
indikator seperti menjadi guru yang bisa dijadiksuri tauladan oleh
siswanya, harus bisa menguasai siswa, akrab, dankee mendidik siswa
dengan penuh kesabaran, penuh tanggung jawabirdisgalil, jujur,
penuh kasih sayang, dan kepedulian yang tinggi g&i@anya, hal ini
sesuai juga dengan penjelasan UU RI no 14 pasdus 2005.

Menyikapi pentingnya kompetensi kepribadian guriepda
sekolah dan para guru di SMA Bakti Ponorogo sepastdbahwa hal itu
sangat penting sekali bagi guru, khususnya guru RAll ini dikarenakan
guru adalah personifikasi dari sebuah nilai, dimasarang guru dapat
menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa-siswanya

Berdasarkan hasil angket mengenai kompetensi kapab guru
yang disebarkan pada responden sebanyak 32 sisaka diperoleh
jumlah minimal yang didapat adalah 61 sedangkarigammaksimal yang
didapat adalah 109.

Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru PAIASRAkti
Ponorogo ini, peneliti mambaginya menjadi empaegati: sangat baik,
baik, cukup, kurang dengan memberikan skor statethadap masing-

masing kategori. Dalam penelitian ini peneliti mguagakan empat
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penggolongan untuk melihat baik atau kurangnya letensi kepribadian
guru. Sedangkan skor harapan terendah adalah 30 (Fexkalian 1
dengan 30) dan skor tertinggi adalah 120 (haskgi@an 4 dengan 30).
Dari nilai tersebut dicari lebar intervalnya adal20 — 30 = 90. Karena
intervalnya di kategorikan 4 maka maka 90 : 4= Z&Budian peneliti

bulatkan menjadi 23 sehingga didapat data sebaguit:

TABEL XIll
KATEGORI SKOR KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU
No Kategori Skor
1 Sangat Baik 99 -120
2 Baik 76 — 98
3 Cukup 53-75
4 Kurang 30 -52

(penghitungan lebar interval)

Skor standar diatas, menghasilkan 17 respondeld2%3. pada
kategori baik yang mengatakan guru PAI SMA Bak&ogo memiliki
kompetensi kepribadian, 10responden (31.25%) pategkri sangat baik
yang mengatakan guru PAI SMA Bakti Ponorogo meinkimpetensi
kepribadian, 5 responden (15.62%) pada kategougylang mengatakan
guru PAI SMA Bakti Ponorogo memiliki kompetensi kigadian,
sedangkan tidak satupun responden yang mengataddam dkategori
kurang untuk kompetensi kepribadian yang dimilikeého guru PAI di

SMA Bakti Ponorogo. Seperti yang terlihat pada theekut:



TABEL XIV
DATA PERSENTASE KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI

No Kategori Interval Frekuensi | Persentase (%)
1 | Sangat Baik 99 -120 10 31.25%
2 | Baik 76 — 98 17 53.12 %

3 | Cukup 53-75 16.62 %

4 | Kurang 30-52 0

Total 30 100 %

(Penghitungan persentase)
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Dari hasil wawancara dan juga hasil analisa kuesidratas, dapat

diketahui bahwa secara keseluruhan guru PAI di SB&kti Ponorogo

rata-rata memiliki aspek kompetensi kepribadiangylaik, artinya masih

memenuhi kualifikasi kompetensi guru PAI yang dépkan oleh semua

pihak dan sesuai juga dalam UU RI no. 14 tahurb200

. Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di BIA BAKTI

Ponorogo

Prestasi siswa di SMA Bakti Ponorogo semuanya nidntasil

yang bervariasi, seperti yang diungkapkan daril haawancara dengan

guru PAI Bapak Sunyoto:

"Prestasi siswa disini cukup bervariasi, ada yaegsuai dengan standar
minimal, ada pula yang sangat memuaskan. Tapi kdildnat dari rata-

rata nilainya prestasi siswa khusunya untuk PAI ddeatas standar
minimal yang telah ditentukan”.

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh bapéidaradi,

bahwa hasil prestasi belajar yang didapat olehaslssvvariasi, dan masih

tetap memenuhi

standar yang telah ditentukan,

kareamua itu
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tergantung dari bagaimana suasana belajar ituytaralan juga beberapa
faktor lain yang bisa mempengaruhinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu sangahentukan

prestasi belajar siswa, seperti yang telah diunggapmleh bapak Arif
Hariadi yaitu :
"Banyak sekali faktor yang bisa mempengaruhi peestsswa khusunya
untuk pelajaran PAI, misalnya dari bawaan lingkumgaluarga, seperti
kurangnya semangat religi dalam keluarga, bisaystsbkan anak
kurang bisa membaca al-Qur’an, akhlak yang kur&sga dengan nilai-
nilai agama, kurangnya perhatian orang tua terhbadggar anak, faktor
keluarga inilah yang menurut saya sangat berpeesarbpada prestasi
maupun akhlak seorang siswa. Selain itu faktorklimgan juga, dan bisa
juga dari faktor ekonomi keluarga”.

Dari pernyataan itu bapak Sunyoto menambahkargasheadanya
berbagai faktor yang mempengaruhi presatasi belgsigwa, seperti
kurangnya perhatian orang tua terhadap nilai-ralgahma, maka pihak
sekolah SMA Bakti Ponorogo ini mengadakan berbaganbingan
sekolah yang tertuang pada muatan lokal ibadare@ur’an, semua itu
dilakukan untuk memberantas buta huruf al-Quraelai@ itu ada
kegiatan rutinitas juga, seperti sholat dhuhuraregah setiap hari, khusus
hari jumat, sholat jumat berjamaah untuk siswa-laki, dan untuk siswa
perempuanya diadakan pengajian, yang bekerjasalaalengan yayasan
Qurrota A'yun, dan khusus untuk hari jumat semuawai diwajibkan
memakai seragam panjang dan memakai jilbab.

Dalam semua kegiatan yang diadakan di SMA Bakiti semua

guru juga ikut serta didalamnya. Menurut para gdruSMA Bakti

Ponorogo ini, guru adalah sosok uswatun hasandhjika bukan guru
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yang memberikan contoh terlebih dahulu, maka siswdurang antusias
untuk melaksanakanya.

Bisa terlihat jelas, bahwa antara guru dengan smemang harus
terjalin jembatan hati satu sama lain, dan semuatdatgantung pada
kepribadian guru masing-masing. Dengan adanya sdmgmtan serta
rutinitas yang ada, sudah jelas seorang guru itmpoamencerminkan
kepribadiannya dengan baik. Karena dengan kegiatamampu terjalin
kedekatan serta keterbukaan antara siswa denganmuadi guru yang
mereka harapkan itu ada, sehingga berpengaruhulaggsada antusias
siswa serta kesenangan siswa terhadap apapun yargkampelajari,
sehingga prestasi belajarnyapun bisa meningkat.

Dari data prestasi belajar yang peneliti dapat MASBakti
Ponorogo memang bervariasi, nilai minimal yang padaiswa adalah 70
sedangkan nilai maksimal yang didapat oleh siswaahd96. kemudian
untuk mengetahui tingkat prestasi belajar sisw&MK Bakti Ponorogo,
peneliti melakukan interview dengan bapak Arif ldriselaku guru PAI
di SMA Bakti Ponorogo, yaitu dengan menggunakan usinsebagai
berikut:

Rata-rata KD/Ulangan Harian + Nilai UAS
2
Pembobotan = Nilai Rata-rata Ulangan Harian/Blakitai UAS

3
Adapun keterangan terhadap angka-angka yang ada gefthr

nilai adalah sebagai berikut:
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TABEL XV
KATEGORI SKOR PRESTASI BELAJAR SISWA
No Kategori Skor
1 Sangat Baik 80 - 100
2 Baik 70-79
3 Cukup 60 - 69
4 Kurang 50 - 59
5 Sangat Kurang <50
Berdasarkan skor diatas, diperolen 21 responden63%9

termasuk kategori sangat baik, 11 responden (34)3Fada kategori baik
dan 0 responden (0%) pada kategori cukup, kuramgsdagat kurang.

Persentasenya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL XVI
DATA PERSENTASE PRESTASI BELAJAR SISWA

No Kategori Interval Frekuensi | Persentase (%)
1 | Sangat Baik 80 - 100 21 65.62%
2 | Baik 70-79 11 34.37 %

3 | Cukup 60 - 69 0 0%

4 | Kurang 50 -59 0 0%

5 | Sangat Kurang <50 0 0%

Total 32 100%

(Penghitungan persentase)

Dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Bakti Pononaga-rata memiliki

prestasi belajar ditingkat yang sangat baik.
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Adapun penyajian data prestasi belajar siswa paata pelajaran

PAI dari seluruh sampel yang peneliti ambil adalabagai berikut:

TABEL XVII
DATA PRESTASI BELAJAR PAI SISWA
No Nama L/P Kelas Prestasi Belajar
1 | Anita Andriani P XIIPS 1 75
2 | Cherry Rahayu P XI'IPS 1 70
3 | Erry Lusiana P XIIPS 1 74
4 | Frendi Pratama Aditya L XI'IPS 1 75
5 | Januar Christianto L Xl IPS 1 80
6 | Luki Dwi Susanto L XI'PS 1 90
7 | Titho Dwi Jatmiko L XI'IPS 1 72
8 | Veri Aditya L XI'IPS 1 73
9 | Deny Priyanto Putra L XI'IPS 2 80
10 | Fandi Tri Saputro L XI'IPS 2 70
11 | Hendrik Bayu Prayogo L XI'IPS 2 82
12 | Luky Ariantama L XI'IPS 2 90
13 | M. Fajar Eko S L XI'IPS 2 80
14 | Ratna Ayu Febrianti P XI'IPS 2 80
15 | Ria Ayu Wijayanti P XI'IPS 2 86
16 | Tony Budiarto L XI'IPS 2 70
17 | Alfian Widya Permana L XI'IPS 3 75
18 | Bayu Ranantyo Bismoko L XI'IPS 3 94
19 | Dhani Widya Kristiawan L XI'IPS 3 90
20 | Eva Lustiviana Mency P XI'IPS 3 92
21 | Farid Mashudi L XI'IPS 3 70
22 | Laras Wulan Pratiwi P XI'IPS 3 92
23 | Lendra Wahyu Wijaya L XI'IPS 3 90
24 | Novita Dwi Purnawati P Xl IPS 3 92
25 | Deva Citra Sari P XI'IPS 4 80
26 | Eva AyuR.S P XI'IPS 4 96
27 | Khasuna Kartika Dewi P XI'IPS 4 70
28 | Ovy Ruhinda Esty P XI'IPS 4 95
29 | Riko Dian Wijaya L XI'IPS 4 90
30 | Vito Angga Endrianto L XI'IPS 4 85
31 | Wika Krisna Arifandi L XI'IPS 4 90
32 | Yogik Bagus L XI'IPS 4 95
JUMLAH 2643
NILAI RATA-RATA 82.59

Sumber: Data Dokumentasi SMA BAKTI Ponorogo
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Mengenai data prestasi belajar siswa pada matgageiaPAl
kelas XI SMA Bakti Ponorogo yang menjadi sampehdabpenelitian ini
sebanyak 32 siswa yang nilai keseluruhan dari shiepgebut adalah
2643. Jadi nilai rata-rata yang didapatkan respordidam sampel ini
adalah jumlah seluruh nilai prestasi belajar sisidEmgi dengan jumlah

responden, yakni 2643:32= 82.59.

. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Restasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA BAKTI Ponorogo

Untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antawenjgetensi
kepribadian guru PAI dengan prestasi belajar sisa@a mata pelajaran
PAI di SMA Bakti Ponorogo, peneliti melakukan asalidengan bantuan
komputer program SPSS 10.06or Windows, tentang pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestatajdr siswa pada
mata pelajaran PAI, yang diketahui sebagai berikut:

TABEL XVIII
PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PAI

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1.000 5141
Sig. (2-tailed) . .003
N 32 32
Y Pearson Correlation .514*4 1.000
Sig. (2-tailed) .003 .
N 32 32

**. Correlation is significant at the 0.01 level
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Dari hasil penghitungan diatas, dapat diketahuwaahilai r hiwng
sebesar 0.514 dan nilajsper 0.34. Kemudian untuk taraf signifikansi p-
value = 0.003.. P-value lebih kecil dari 0.05 sghm terdapat pengaruh
positif antara variabel kompetensi kepribadian geAl terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Mealengtas (SMA)
Bakti Ponorogo atau dengan kata lain bahwditdlak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi kasssan antara
teori dengan fakta yang ditemukan dilapangan, babhgpek tertentu

kompetensi kepribadian guru dapat meningkatkartgselselajar siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kompetensi Kepribadian Guru PAI di SMA BAKTI Ponorogo

Kompetensi kepribadian guru adalah salah satu ktempe yang
terpenting dari beberapa kompetensi yang haruslikimieh seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam PP no 19 Tahun 2005 tentang Standar NasPeadlidikan,
pada penjelasan pasal 28 ayat 3 butir b, dikemukbdkawa yang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuarbkdmn yang mantab,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi telabagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar dadigi& sudah
selayaknya memiliki kepribadian yang mulia, sebapribadian guru yang
baik merupakan kunci bagi kesuksesan dalam kegiba&ajar mengajar.
Dalam hal ini guru perlu mengintropeksi dirinya,akph sudah menjadi
teladan baik dalam tingkah laku sehari-hari dan jammenjadi guru yang
berkompeten, sehingga proses belajar mengajar sisemdapatkan hasil
prestasi yang memuaskan.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimputiednwa pengertian
dari kompetensi kepribadian guru PAI adalah sepgan kecakapan,
kemampuan, kekuasaan, kewenangan, yang dimiliki sé®rang guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang semua iwrdanisir dalam suatu



125

kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dan bedsifamis dank has (berbeda
dengan orang lain) yang akan berkaitan denganistealdan kemampuan
untuk dapat memahami dirinya sendiri dalam kapsisiédoagai pendidik.

Posisi guru PAI dalam proses belajar mengajar samgamentukan
keberhasilan dan kesuksesan pembelajaran dan peang&jendidikan Agama
Islam, yang lebih banyak memerlukan pengalamanslamg Oleh karena itu
keberhasilan kegiatan belajar mengajar tergantadg gompetensi guru yang
mencakup empat kompetensi tersebut terutama kongpetepribadian guru
yang mempengaruhi kompetensi guru yang lainnya.

Kepribadian adalah faktor yang sangat penting dakasuksesan
seorang guru sebagai pengembang sumber daya maMesiarut kamus
besar bahasa Indonesia kepribadian adalah sifakihaag tercermin pada
sikap seseorang atau suatu bangsa yang membedakga dari orang atau
bangsa laif®*

Melalui penyebaran angket dengan sampel sebanyaksiS®&a
menunjukkan suatu hasil skor yang bagus. Dari 8gareden tersebut menilai
dengan skor sangat baik antara 99-120 dengan fiskugebanyak 10
responden, kemudian diikuti skor baik antara 76®&hgan frekuensi
sebanyak 17 responden, kemudian skor cukup angar® Slengan frekuensi
sebanyak 5 responden, dan yang terakhir yaitu kkoang antara 30-52

dengan frekuensi O responden.

143 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaQp. Cit,him. 701
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Sedangkan hasil dari distribusi angket dalam katego
pengklasifiasinya dalam prosentase, kompetensiibbagian guru PAI di
lembaga tersebut berada pada taraf yang baik, glaitgan jumlah frekuensi
sebesar 53.12 %, sisanya frekuensi sebesar 31.260616.62 % sebagai
kategori sangat baik dan cukup.

Dari hasil pengkategorian ini dikatakan bahwasagyau PAI yang
mengajar pada lembaga pendidikan ini, memiliki ketepsi kepribadian guru

yang mencapai taraf baik.

. Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAlI diSMA BAKTI
Ponorogo

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai pengugsaagetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajar biasanya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yaiitgerikan oleh gurd®
Sedangkan prestasi belajar menurut Oemar Hamatlkldh suatu proses,
suatu kegiatan dan hasil atau suatu tujtfan”

Jadi prestasi belajar siswa merupakan hasil beyajag dicapai siswa
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dalam kagigiembelajaran di
sekolah, terutama nilai dari aspek kognitifnya,ekar bersangkutan dengan
kemampuan siswa dari segi pengetahuannya.

Syaiful Bahri Djamarah juga menyatakan bahwa psestalalah

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemamurid yang

144 Dimyati, Dr. Mujiono,Op. Cit, him. 79
145 0emar hamalikQp. Cit,him. 36
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berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran wafigaii kepada mereka
dan nilai-nilai yang terdapat didalam kurikuldffi.

Dari data yang diperoleh setelah melakukan peaslitnaka peneliti
memperoleh hasil prestasi belajar siswa pada metgapan PAIl di SMA
Bakti Ponorogo yang menunjukkan nilai rata-rataaekategori sangat baik.
Hal ini terbukti dari penghitungan data yang didkpa, untuk kategori sangat
baik terdapat 21 siswa dengan prosentase 65.62Pselamua sampel yang
ada, dan untuk kategori baik terdapat 11 siswaaepgosentase 34.37 % dari
semua sampel yang ada.

Berdasarkan prosentase diatas, maka penulis meulkarp bahwa
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAIMA 8akti Ponorogo ini
memiliki prestasi yang sangat baik, karena uassiwaagalam meraih prestasi
belajarnya telah mencapai kompetensi kelulusan mahi yang telah
ditentukan, dan hasil dari jumlah nilai keseluruhesponden mencapai 2643,
jadi nilai rata-rata yang didapatkan respondenmaampel ini adalah jumlah
seluruh nilai prestasi belajar siswa pada matajgrala PAl dibagi dengan
jumlah responden, yakni 2643 : 32 = 82.59.

Dari hasil rata-rata yang telah ditemukan yaknb582maka terbukti
bahwa nilai prestasi belajar pada mata pelajarah d%5%a di SMA Bakti
Ponorogo berada pada kategori sangat baik, karegmiliki nilai pada

interval 80 sampai dengan 100.

146 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Guurabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 21
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C. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Restasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA BAKTI Ponorogo

Dalam menjalankan tugasnya guru harus memiliki iskacakapan,
kemampuan, dan memenuhi kualifikasi yang cukup ndal@endukung
profesinya. Diantaranya adalah kompetensi paedggokepribadian,
profesional, dan sosial. Tanpa bermaksud mengataiddah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru, kompetergirbbadian kiranya harus
mendapatkan perhatian yang lebih. Sebab, kompetensikan berkaitan
dengan idealisme dan kemampuan untuk dapat memadiamya sendiri
dalam kapasitas sebagai seorang pendidik.

Dari perolehan data melalui penyebaran angket nmemdg@mpetensi
kepribadian guru PAI dan data prestasi belajarasigada mata pelajaran PAI
dalam proses penelitian, maka peneliti mengolah tasebut dan kemudian
dianalisis dengan menggunakan runiRreduct Momentdari Karl Pearson
dengan menggunakan bantuan komputer program SP88 Adr Windows
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengarularanvariabel X
(kompetensi kepribadian guru PAI) dengan variabébréstasi belajar siswa),
hal ini dapat diketahui melalui nilaifung sSebesar 0.514 dan p-value = 0.003.
P-value lebih kecil dari 0.05 sehingga terdapagpeuh positif antara variabel
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestakijdr siswa pada mata
pelajaran PAI diSekolah Menengah Atas (SMA) Bakin&ogo atau dengan

kata lain bahwa Ftitolak.
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Sesuai dengan penelitian yang dilakukan di SMA B&kinorogo,
yang menggunakan pendekatan kuantitatif diketalsil tyang menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetepsibadian guru PAI
yang dimilikinya dengan prestasi belajar PAI yangreka dapatkan.

Bukti adanya pengaruh ini, sudah dapat menjawalusam masalah
yang ketiga dari skripsi ini yang menanyakan tegtamlanya pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestatajdr siswa di SMA
Bakti Ponorogo.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa kompetensi kelidoa guru PAI,
disamping kompetensi yang dimiliki guru lainnya migmperan dan fungsi
serta berpengaruh secara signifikan dalam kaitadeyman prestasi belajar

PAIl yang didapatkan oleh siswa di sekolah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiki@h @enulis, maka
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru Ppang berada di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Bakti Ponorogo memikkimpetensi
kepribadian yang berada pada taraf yang baik. Riaterbukti dari 32
responden yang diteliti terdapat 10responden (34)2pada kategori
sangat baik,17 responden (53.12%) pada kategoK, airesponden
(15.62%) pada kategori cukup, sedangkan tidak satupsponden yang
mengatakan dalam kategori kurang untuk kompeteegrilkadian yang
dimiliki oleh guru PAI di SMA Bakti Ponorogo.

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI ye&ngda di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Bakti Ponorogo menunjukkan katsgbagian
besar rata-rata prestasi belajar yang mereka rarthda pada kategori
sangat baik, yaitu 21 responden (65.62%) termasida fxategori sangat
baik, 11 responden (34.37 %) pada kategori baik @aesponden (0%)
atau tidak satupun responden pada kategori cukugang dan sangat
kurang. Jadi nilai rata-rata yang didapatkan redpordalam sampel ini

adalah 82.59.
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3. Kompetensi kepribadian guru PAI memiliki pengaruang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata peladandi SMA Bakti
Ponorogo. Hal ini dapat diketahui bahwa nilaiun, sebesar 0.514 dan
nilai r @aper 0.34. Kemudian untuk taraf signifikansi p-valueD:903. P-
value lebih kecil dari 0.05 sehingga terdapat parggositif antara
variabel kompetensi kepribadian guru PAI terhadagstasi belajar siswa
pada mata pelajaran PAI di Sekolah Menengah AtddA}SBakti
Ponorogo atau dengan kata lain bahwditblak.

B. Saran
Sesuai hasil penelitian yang ada, peneliti menyanarkepada pihak

Sekolah Menengah Atas (SMA) Bakti Ponorogo, seyonggaintuk:

1. Mempertahankan kompetensi yang sudah dimiliki aetiap guru, baik
itu kompetensi profesional, paedagogik, kepribadrmaupun sosial.
Terutama kompetensi kepribadian, karena seorang arus memiliki
integritas kepribadian yang baik dan komitmen ydimggi, sehingga
antara apa yang diajarkannya sudah tercermin etk guru tersebut.

2. Terus mengembangkan mutu serta kualitas yang ddidaliki oleh guru,
dengan selalu mengadakan evaluasi pembelajaran) atengan
mengadakan pelatihan-pelatihan secara intern, &arartu serta kualitas
guru lebih diutamakan, terutama aspek guru yangupadan aspek
penentu yang dominan dalam kesuksesan kegiatajaelangajar, yang
langsung berpengaruh pula pada hasil prestasiabedggwa yang juga

menentukan masa depan Sumber Daya Manusia.
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LAMPIRAN Il

Tabel |
DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER
KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI

NoO Pertanyaan Pilihan Jawaban
SL | SR| KD | JR

1 | Guru bersemangat dan energik saat pelajaran betagg

2 | Penjelasan guru dalam menerangkan pelajaran muchemgerti

3 | Guru mampu menahan amarah jika ada murid yang gditatas

4 | Guru mampu menahan emosi jika perasaanya tersigggun

5 Guru mampu menempatkan diri (tidak membawa magaibhdi
kesekolah)

6 Guru bersikap dewasa (memberi nasihat dan memkaatiitan
siswanya saat pelajaran berlangsung)

7 | Guru memulai pelajaran dengan berdo’a

8 | Guru masuk kelas tepat pada waktunya

9 | Guru memiliki ilmu pengetahuan yang luas

10 Guru memberikan pengarahan dan membimbing sisvuk Ungrbuat
baik, sabar, jujur, dan disiplin

11 | Guru memiliki jiwa kepemimpinan yang patut disegani

12 Guru memiliki perilaku yang berpengaruh positif bagserta didik
(bertutur kata dengan santun dan lemah lembut)

13 | Guru berpenampilan sopan dan rapi di sekolah

14 | Gaya / cara mengajar guru membuat peserta didditedan senang

15 | Guru mampu bersosialisasi dengan para guru daakary

16 | Guru mampu menyampaikan pelajaran dengan luwebal&n

17 Guru mampu mengambil keputusan yang bijaksana dalam
menyelesaikan masalah

18 | Guru memiliki sikap yang sederhana dan rendah hati

19 | Guru mampu bersikap adil dalam menangani masakériaedidiknya

20 | Guru tidak membeda-bedakan terhadap semua pefdikiayd

21 | Guru memberikan nilai sesuai kemampuan pesertk didi

22 | Guru berkata dan bersikap jujur dalam segala hal

23 | Guru menegur siapapun peserta didiknya yang medakk&salahan

24 Cara guru dalam menyampaikan pelajaran dapat nieatien
motivasi belajar siswa

25 | Guru mau menerima kritik dan saran dari pesertémayd

26 | Guru mampu bersikap terbuka terhadap peserta didik

27 | Guru mampu menunjukkan moral yang baik

28 | Guru mampu menunjukkan sikap yang dapat diteladani

29 | Guru bersikap sabar dalam membimbing dan membisertzedidik

30 Guru mampu menunjukkan akhlakul karimah / akhlakianu
dilingkungan sekolah

Keterangan: SL : Selalu

SR : Sering
KD : Kadang-kadang
JR : Jarang




LAMPIRAN IV

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah berdirinya Sekolah Menengah Atas (SMA) BAR®norogo
2. Visi, misi dan tujuan Sekolah Menengah Atas (SMAXH | Ponorogo
3. Struktur organisasi Sekolah Menengah Atas (SMA) BARonorogo
4. Data guru Sekolah Menengah Atas (SMA) BAKTI Ponarog

5. Data karyawan Sekolah Menengah Atas (SMA) BAKTI étogo

6. Data siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) BAKTI Pogoro



LAMPIRAN V

TABEL I

DATA GURU DI SMA BAKTI PONOROGO TAHUN 2009-2010

KODE NAMA GURU BIDANG STUDI
1 Drs. Agung Pramono, M.Pd Bahasa Indonesia
2 H.Windra Herdiyantho, S.H, S.Pd, M.Pd PendidiKemarganegaraan
3 Drs. Sunyoto Pendidikan Agama Islam
4 Drs. Mulyadi Ibadah
5 Drs. M. Arief Hariyadi Pend. Agama Islam/ Al-Qan
6 Drs. H. M.F Agus D Bahasa Inggris
7 Drs. H. M Arifin Ibadah
8 Decita, S.Pd Kimia
9 Hendriyanto, S.Pd Penjaskes
10 Zamroni, S.Pd Bahasa Indonesia
11 Drs. Priyo Santoso Biologi
12 Amin Hadi, S.Pd Kimia
13 Edi Pramono, S.Pd Matematika
14 Drs. Surahmad Pendidikan Seni/ Seni Batik
15 Ariyanto Nugroho, S.Pd Bahasa Inggris
16 Dra. Emi Wardaningsih Bimbingan dan Konseling
17 Ima Nurhidayati, S.S Bahasa Inggris/ Convergatio
18 H. M. Fathoni, M.Pd Matematika
19 Drs. Rudi Heriyanto Bimbingan dan Konseling
20 Ikhwanul Abrori, M.A Sosiologi
21 Deny Siswiningsih, S.Pd Tek. Informasi dan Koikasi
22 Fajar Riyanto, S.Pd Penjaskes
23 Dra. Emi Sulistyani Ekonomi
24 Nurmin. L, S.Pd Fisika
25 Jatu Susilowati, S.Pd Matematika
26 Drs. M. Fatchurdin Sejarah
27 Hendro Tri T, S.Pd Bahasa Indonesia
28 Supriyanto, S.Pd Bahasa Inggris
29 Agus Achmadi, S.Pd Fisika
30 Nanik Dwi Rahayu, S.Pd Geografi
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31 Daryanto, S.Pd Bahasa Inggris

32 Dra. Siti Nurjannah Matematika

33 Subhan Masruri, S.Pd Fisika

34 Dra. Ganis Sulistyorini Bimbingan dan Konseling
35 Ichwan Wahono, S.Pd Fisika

36 Dra. Rulio Eko Prapti Fisika

37 Sariyono, M.Pd Pendidikan Kewarganegaraan
38 M. Darul Farokhi, S.Pd Bahasa Inggris

39 Andri Wahyu Pradana, S.Pd Tek. Informasi dan Koikasi
40 Rohmat Jaenuri, S.Pd Biologi

41 Khoirul Huda, S.Pd Bahasa Indonesia/ Jurnalistik
42 Achmad Junaidi, S.Pd Biologi

43 Siswanto, S.Pd Biologi

44 Eni Sedarningsih, S.Pd Conversation/ Bahasaitgg
45 Drs. Bibit Diono Pendidikan Seni

46 Nanang Sudarminto, S.Pd Sejarah/ Sosiologi

a7 Drs. Saiful rizal Sosiologi

48 Rustiani Widiastuti, S.Pd Jurnalistik

49 R. Daim Wibowo Bahasa Korea

50 Hariyanto, S.Pd Penjaskes

51 Cholis Mahmudah, S.Si Kimia

52 Dian Evita Nurmalasari, S.Ag Al-Qur'an

53 Dra. Sriani Geografi

54 Kuntianah, S.Pd Ekonomi/ Akuntansi

55 Aris Nur Tantowi, S.T Tek. Informasi dan Komuask
56 Noria Rahmayanti, S.Pd Piket




LAMPIRAN VI

DATA KARYAWAN DI SMA BAKTI PONOROGO TAHUN 2009-2010

TABEL Il

NO NAMA NO NUPTK
1 Darwin Astuti 2837 7366 3830 0022
2 Sri Wahyuningsih 6639 7466 4930 0002
3 Titik Indahyani 2449 7466 4930 0013
4 Heni Purwanti 4037 7566 5930 0003
5 Dyah Stiowati 9047 7506 5130 0003
6 Nurhadi 9245 7426 4420 0003
7 Suroyo 5449 7456 4920 0003
8 Dana 9949 7406 4120 0002
9 Sundari 9241 7436 4930 0013
10 Diana Tri Kusumastuti 4651 7516 5330 0012
11 Suharno 8849 7376 4020 0002
12 Agus Supriyanto 2849 7436 4720 0012
13 Imam Subandi 6962 7426 4420 0002
14 Sumadi 8050 7316 3320 0003
15 Suyani -




LAMPIRAN VII

TABEL IV
NAMA SISWA-SISWI KELAS XI IPS 1 SMA BAKTI PONOROGO
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Nomor XI'IPS 1

Urut Induk |[Nama Siswa

1 11201 | Ana Saritin

2 11203 | Anita Andriani

3 11205 | Andriani Sartika

4 11222 | Cherry Rahayu

5 11227 | Desy Dwi Hidayanti

6 11231 | Devi Ragina Setiyaningrum

7 11233 | Dewi Prasetyowati

8 11236 | Diah Dwi Subekti

9 11238 | Diana Mayasatri

10 11242 | Diyonna Nur Faid

11 11243 | Donni Setyawan

12 11247 | Dwi Ratnawati

13 11262 | Erna Rahmawati

14 11264 | Erry Lusiana

15 11276 | Frandy T. Wardana

16 11277 | Frendi Pratama Aditya

17 11312 | Gelar Predik

18 11292 | Heru Suyoko

19 11293 | Ihfan Ayoga

20 11298 | Januar Christianto

21 11310 | Luki Dwi Susanto

22 11314 | M. Mustamiin

23 11331 | Novan Alifudin

24 11342 | Rahmad Mardani

25 11346 | Rangga Mei Sandra

26 11350 | Ricky Dwi Prasetya

27 11370 | Suprio Hadi Dinata

28 11376 | Titho Dwi Jatmiko

29 11377 | Tomy Nur Ulinnuha

30 11381 | Trimo Diatmiko

31 11386 | Veri Aditya




LAMPIRAN VIlI

TABEL V
NAMA SISWA-SISWI KELAS XI IPS 2 SMA BAKTI PONOROGO
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Nomor XI'IPS 2

Urut Induk |[Nama Siswa

1 11219 | Bella Eka Nugraheni

2 11224 | Dedi Irawan

3 11225 | Deny Priyanto Putra

4 11232 | Dewi Ayu Wulandari

5 11409 | Dimas Adi Saputra

6 11254 | Elinda Pamungkas

7 11269 | Evi Dwi Jayanti

8 11271 | Fandi Tri Saputro

9 11278 | Frida Ratnasari

10 11283 | Guntur Priyo Wicaksono

11 11289 | Hendrik Bayu Prayogo

12 11294 | lka Setyowati

13 11309 | Lisa Putri Anggraini

14 11311 | Luky Ariantama

15 11313 | M. Fajar Eko S

16 11321 | Miky Yoan A.P

17 11323 | Muhtar Arifin

18 11333 | Nugroho Rhomadhoni

19 11344 | Ratna Ayu Febrianti

20 11348 | Ria Ayu Wijayanti

21 11237 | Rudi Prasetyo

22 11363 | Setyo Budi

23 11367 | Sri Ani Lestari

24 11369 | Subangkit Hadi P

25 11373 | Syamsul Ghofur

26 11378 | Tony Budiarto

27 11382 | Tunjung Redianto

28 11394 | Widianto

29 11398 | Winda Harum Nur C

30 11402 | Yophi T




LAMPIRAN X

TABEL VI
NAMA SISWA-SISWI KELAS XI IPS 3 SMA BAKTI PONOROGO
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Nomor XI'IPS 3
Urut Induk |[Nama Siswa
1 11188 | Aan Febrian Pratama
2 11195 | Ahmad Dedy Ardiansyah
3 11196 | Akuan Fiki Ferdiana
4 11197 | Alex Devi Adi S
5 11198 | Alfian Widya Permana
6 11209 | Asep Dwi Pamungkas
7 11211 | Bachtiar Afandy
8 11212 | Bagus Prasetyo Wibowo
9 11214 | Bayu Kuncoro Aji

10 11216 | Bayu Ranantyo Bismoko P
11 11217 | Bayu Suwandra

12 11234 | Dhani Widya Kristiawan

13 11244 | Dony Tanagar

14 11249 | Eftik Nurdhianti

15 11252 | Ekka Ayu Wulansari

16 11258 | Elyph Bayu Setyo Utomo

17 11267 | Eva Lustiviana Mency

18 11272 | Farid Mashudi

19 11274 | Febriyanti

20 11291 | Heri Kurniawan

21 11299 | Juwita Mwilasari

22 11303 | Kresna Bernadi

23 11306 | Laras Wulan Pratiwi

24 11307 | Lendra Wahyu Wijaya

25 11312 | Luluk Wardhani

26 11316 | May Venty Vivi Ariska

27 11318 | Mega pristian N

28 11332 | Novita Dwi Purnawati

29 11360 | Santi Rubiani

30 11371 | Susi lIrianawati

31 11380 | Tri Endah Oktaviani

32 11389 | Vivi Novitasari




LAMPIRAN X

TABEL VII
NAMA SISWA-SISWI KELAS XI IPS 3 SMA BAKTI PONOROGO
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Nomor XI'IPS 4
Urut Induk |[Nama Siswa

1 11190 | Adibyo Tri Susilo
2 11193 | Agus Irawan
3 11194 | Agustina Herlinawati
4 11208 | Arum Nurwitasari
5 11215 | Bayu Mardyan Saktyo
6 11221 | Budi Siswono
7 11225 | Debby Agung Prihananto
8 11226 | Desy Alifati Mustafida
9 11228 | Deva Vitra Sari

10 11266 | Eva AyuR.S

11 11281 | Galih Kukuh R

12 11301 | Khasuna Kartika Dewi

13 11324 | Muhammad Tri Atmja

14 11330 | Noor Muhammad S

15 11337 | Ovy Ruhinda Esty

16 11338 | Priyo Utomo

17 11339 | Puji Rianto

18 11341 | Purgon Maulana

19 11351 | Riko Dian Wijaya

20 11352 | Riska Khusnul Khotimah

21 11359 | Sam Brayura Wikan

22 11364 | Siti Asyiah

23 11379 | Trahu Tomijati

24 11408 | Vito Angga Endrianto

25 11395 | Widyo Jiwandani

26 11396 | Wika Krisna Arifandi

27 11397 | Widi Setyawan

28 11393 | Yogik Bagus

29 11399 | Yopi W




LAMPIRAN XI
TABEL VIII
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

No | Nara Sumber Pertanyaan

1 | Kepala Sekolah 1Bagaimana keadaan guru PAI Di SMA BAKTI
Ponorogo?

2. Sepanjang pantauan anda apakah guru PAI Di
SMA BAKTI ini sudah memenuhi kualifikasi
kompetensi seorang guru yang diharapkan?

3. Apakah guru PAI Di SMA BAKTI ini memiliki
kompetensi kepribadian yang baik?

4. Menurut anda seharusnya seperti apa profil
seorang guru, khususnya guru PAI?

5. Menurut anda bagaimana kompetensi
kepribadian yang seharusnya dimiliki oleh

seorang guru PAI?

2 | Guru PAI 1. Bagaimana prestasi belajar siswa di SMA
BAKT]I, khususnya pada mata pelajaran PAI?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa di SMA BAKTI, khususnya pada
pelajaran PAI?

3. Menurut anda pentingkah kepribadian guru itu/?
Alasanya!

4. Bagaimana kepribadian yang seharusnya dimiliki
oleh seorang guru PAI?

5. Menurut anda factor apa saja yang
mempengaruhi kepribadian seorang guru?

6. Apakah kepribadian seorang guru PAI

NS

berpengaruh pada prestasi belajar PAI siswa




LAMPIRAN XII

DATA HASIL WAWANCARA

Nara sumber : Drs. Sunyoto _ Guru PAI
Tempat : Ruang Perpustakaan
Hari/Tanggal : Jumat/13 November 2009
Waktu :10.35-10.55 WIB

Prestasi siswa disini cukup bervariasi, ada yarsgiasedengan standar
minimal, ada pula yang sangat memuaskan. Tapi ldildat dari rata-
rata nilainya prestasi siswa khusunya untuk PAI ddatas standar
minimal yang telah ditentukan

Kondisi latar belakang keluarga, semangat religii #&luarga yang
kurang, dari segi masyarakat, dan teman bergauy yaga mewarnai
prestasi belajar mereka.

Sangat penting, guru digugu lan ditiru. Semua gtadn seorang guru di
percaya dan tingkah laku guru ditiru oleh siswali dswatun hasanah
buat anak-anak.

Seorang guru agama harus bisa meneladani sifatrgfa muhammad
yaitu shiddiq, amanah, tabligh, fatonah, karenaugadalah uswatun
hasanah bagi anak didiknya, jadi supaya anak @ig&k mencontoh sifat-
sifat itu juga.

lingkungan, (jika bernuansa islami, mereka akan yesmaikan
dilingkungannya, itu juga akan membentuk karakteudtu), pembinaan
dari pihak sekolah (faktor intern, dan eksterngli jigza keduanya itu bisa
terbangun dengan baik pasti jadi seorang guru peofgsional.

Jelas sangat berpengaruh, karena kedekatan gugardamak-anak dan
faktor yang lainnya juga.



LAMPIRAN XIlI

DATA HASIL WAWANCARA

Nara sumber : Drs. Arief Hariadi _ Guru PAl
Tempat : Ruang Guru

Hari/Tanggal : Selasa/10 November 2009
Waktu :09.45 -10.10 WIB

cukup baguslah kalau melihat latar belakang mesgltegy bermacam-
macam.

Banyak sekali faktor yang bisa mempengaruhi presiagia khusunya
untuk pelajaran PAI, misalnya dari bawaan lingkunmgeluarga, seperti
kurangnya semangat religi dalam keluarga, bisaystsbkan anak
kurang bisa membaca al-Qur’an, akhlak yang kurasga dengan nilai-
nilai agama, kurangnya perhatian orang tua terhaeégar anak, faktor
keluarga inilah yang menurut saya sangat berpeesarbpada prestasi
maupun akhlak seorang siswa. Selain itu faktoklimgan juga, dan bisa
juga dari faktor ekonomi keluarga.

Sangat penting juga, karena guru selain mengajga jmenjadi suri
tauladan bagi siswa.

Mendidik siswa dengan penuh kesabaran, berusahgadngrendidik
sebaik mungkin, untuk sifat-sifat yang harus diknilsepertinya semua
akhlak mulia harus dimiliki oleh seorang guru, tgungg jawab, disiplin,
adil, jujur, penuh kasih sayang, dan kepeduliangydimggi pada
siswanya, karena guru itu contoh bagi anak didikra@ mandidik anak
dengan memberi contoh, karena anak juga belajayatiemelihat contoh
itu.

Mungkin faktor pendidikan dan sosial keagamaaradergkungan yang
kuat pada ajaran agama pastilah jauh lebih menpitikiadi yang baik.
Sangat berpengaruh yang pasti, apalagi seorang ageuna, karena
dalam mata pelajaran PAI diajarkan nilai-nilai agayang menuntut
guru itu untuk mempraktikan nilai-nilai itu, sehgagmemicu anak untuk
berbuat hal yang sama. Pribadi seorang guru yasgkai siswa pasti
akan menumbuhkan semangat belajar siswa.



LAMPIRAN XIV

DATA HASIL WAWANCARA

Nara sumber : Drs. Agung Pramono, M.Pd _ Kepala 3®lah
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Kamis/19 November 2009

Waktu :09.15 - 09.35 WIB

Alhamdulillah guru agama islam di SMA ini sudah gpkmemadai. ada
5 guru agama di sekolah ini, yang semuanya dalamdigobaik, artinya
sudah memiliki gelar sarjana dan sesuai dengasganya. Yang sedikit
membedakan dengan SMA lain, disini ada pengkhususdnk guru
agama, diantaranya ada dua guru yang mengajar peddgaran PAI,
satunya ini merangkap menjadi guru al-Qur’an, ditamsatu lagi khusus
untuk guru al-Qur’an, dan dua guru khusus untukanpaiajaran ibadah.
Karena latar belakang mereka yang berbeda itulahA SMi
menambahkan jam mata pelajaran ibadah dan al-Quagar Visi, Misi
dan tujuan dari SMA ini bisa terwujud

. Sepanjang pantauan saya, guru agama disini sudaleméi kualifikasi

seorang guru yang diharapkan, karena setiap gung yesuk disekolah
ini ada berbagai tes kompetensi guru, termasuk jegaibadahnya,
seperti sholat dan ngaji. Alhamdulilah slama inmsa guru telah
mencerminkan kepribadian yang baik kepada sluruigavdi lingkungan
sekolah, dan semua guru perempuan disini memakusibji padahal
sekolah tidak pernah mewajibkannya, jadi menurya sai salah satu
wujud kepribadian yang baik yang bisa dicontohkadgpanak didik
Selama ini guru agama disini sangat mencerminkamibadian yang
baik kepada warga dilingkungan sekolah ini.

Guru PAI haruslah bisa memenuhi kompetensi yanghtelitentukan,
artinya sesuai dengan syarat-syarat yang ada datdiang-undang guru
itu, seperti penguasaan materi / bahan ajar, markidicakapan, kreatif,
dan memiliki kompetensi guru. Selain itu guru aggoga harus bisa
menjadi contoh baik di sekolah maupun di masyarakat

Untuk guru PAI menurut saya semua pribadi yang likimharuslah bisa
dijadikan suri tauladan dan panutan oleh siswaBgdain itu guru PAI
juga harus bisa menguasai siswa, artinya bisa memlsaswa pada
suasana belajar yang menyenangkan, saling akraligdauka, serta bisa
mengerti kondisi siswanya



Correlations

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1.000 .514%
Sig. (2-tailed) . .003
N 32 32
Y Pearson Correlation .514*4 1.000
Sig. (2-tailed) .003 .
N 32 32

**. Correlation is significant at the 0.01 level



LAMPIRAN XXI

Reliability
***x*x% Method 1 (space saver) will be used for this analysis

* Kk kkk*x

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 32.0 N of Items = 30

Al pha = . 9142



LAMPIRAN XXII

Reliability

***xxx Method 2 (covariance matrix) will be used for this
anal ysi s **x**x*

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA
Mean Std Dev Cases
1. X1 2.8750 . 8707 32.0
2. X2 2.7500 . 8799 32.0
3. X3 3. 1563 . 8466 32.0
4, X4 2.8750 . 8707 32.0
5. X5 2.9688 . 7399 32.0
6. X6 2.9063 . 7344 32.0
7. X7 3. 2500 . 7620 32.0
8. X8 3. 0625 . 7594 32.0
9. X9 2.9375 . 8007 32.0
10. X10 3. 0000 . 7184 32.0
11. X11 2.8750 . 7931 32.0
12. X12 3. 1563 . 7666 32.0
13. X13 3. 1563 . 7666 32.0
14. X14 2.9375 . 7594 32.0
15. X15 3. 0313 . 7822 32.0
16. X16 3. 2500 . 8032 32.0
17. X17 3. 2500 . 8799 32.0
18. X18 3. 0000 . 8032 32.0
19. X19 2.9063 . 8930 32.0
20. X20 3. 0313 . 7822 32.0
21. X21 3. 2500 . 8032 32.0
22. X22 3. 1563 .6773 32.0
23. X23 3. 3438 . 6016 32.0
24. X24 3.0938 . 8561 32.0
25. X25 2.8750 . 9755 32.0
26. X26 2.9375 . 8400 32.0
27. X27 3. 0313 . 6949 32.0
28. X28 3. 0313 . 6949 32.0
29. X29 2.9375 . 8400 32.0
30. X30 3. 1563 . 7666 32.0



RELI ABI LI

N of Cases

Statistics for
Scal e

I tem Means

Max/ M n Vari ance

1.2159 . 0213

I tem Vari ances

Max/ M n Vari ance
2.6295 . 0146
Inter-item

Covari ances

Max/ M n Vari ance
5. 0000 . 0108
Inter-item
Correl ati ons
Max/ M n Vari ance
3.9377 . 0247

Mean

. 1875

Mean

. 0396

Mean

. 6330

Mean

. 1658

Mean

. 2629

TY ANALYSI

32.0

Vari ance
163. 2540

M ni mum

2. 7500

M ni mum

. 3619

M ni mum

-. 0968

M ni mum

-. 1757

S

- SCALE (ALPHA
N of
Std Dev \Variables
12. 7771 30
Maxi mum Range
3.3438 . 5938
Maxi mum Range
. 9516 . 5897
Maxi mum Range
. 4839 . 5806 -
Maxi mum Range
. 6919 . 8676 -



RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALP
H A

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected
Mean Vari ance Item Squar ed
Al pha
if Item if Item Tot al Mul tiple
if ltem
Del et ed Del et ed Correl ation
Correl ation Del et ed
X1 88. 3125 154. 8024 . 3551
. 9137
X2 88. 4375 152.5121 . 4587
. 9120
X3 88. 0313 149. 3861 . 6355
. 9090
X4 88. 3125 150. 3508 . 5688
. 9101
X5 88.2188 155. 5958 . 3853
. 9130
X6 88. 2813 152. 7893 . 5467
. 9106
X7 87.9375 151. 9315 . 5718
. 9102
X8 88. 1250 151. 3387 . 6069
. 9097
X9 88. 2500 152. 7742 . 4971
. 9113
X10 88. 1875 155. 6411 . 3959
. 9128
X11 88. 3125 153. 1895 . 4806
. 9116
X12 88. 0313 151. 9022 . 5696
. 9102
X13 88. 0313 154. 1603 . 4468
. 9121
X14 88. 2500 156. 5806 . 3208
. 9139
X15 88. 1563 149. 1683 . 7052
. 9081
X16 87.9375 150. 6411 . 6070
. 9096
X17 87.9375 150. 4476 . 5574
. 9103
X18 88. 1875 154. 1573 . 4237
. 9125
X19 88. 2813 150. 4022 . 5504
. 9104
X20 88. 1563 152. 8458 . 5065
. 9112
X21 87.9375 152. 8347 . 4922

. 9114



X22 88. 0313 154. 9990 . 4623

. 9119
X23 87.8438 156. 7167 . 4100
. 9126
X24 88. 0938 152. 7329 . 4626
. 9119
X25 88. 3125 151. 4476 . 4521
. 9124
X26 88. 2500 154. 3871 . 3910
. 9131
X27 88. 1563 154. 5232 L4774
. 9117
X28 88. 1563 155. 5554 . 4163
. 9125
X29 88. 2500 151. 4194 . 5383
. 9106
X30 88. 0313 154. 8700 . 4086
. 9126

Reliability Coefficients 30 items

Al pha = . 9142 St andardi zed item al pha = . 9145



